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MOTTO 
 
 ُهَل َناَك ًىدُه ىَلِإ اََعد ْنَم َلاَق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ََّنأ َةَرْيَرُه يَِبأ ْنَع
 ُُصقْنَي َلَ ُهَعَِبت ْنَم ِروُُجأ ُْلثِم ِرَْجْلْا ْنِم ٍَةلَلََض َىلِإ اََعد ْنَمَو ًائْيَش ْمِهِروُُجأ ْنِم َكَِلذ
.ًائْيَش ْمِهِمَاثآ ْنِم َكَِلذ ُُصقْنَي َلَ ُهَعَِبت ْنَم ِمَاثآ ُْلثِم ِْمث ِْلْا ْنِم ِهَْيلَع َناَك 
Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, 'Barang siapa 
mengajak kepada kebaikan, maka ia akan mendapat pahala sebanyak pahala yang 
diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka 
sedikitpun. Sebaliknya, barang siapa mengajak kepada kesesatan, maka ia akan 
mendapat dosa sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa 
mengurangi dosa mereka sedikitpun." (HR.Muslim) 
(Mukhtasar Shahih Muslim, 2009: 62) 
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Kata Kunci: Upaya Guru Mata Pelajaran Fiqh dan Sikap Spiritual  
Penelitian ini dilatar belakang skripsi ini adalah bahwa sikap spiritual siswa 
di MTsN 2 Boyolali sudah melakukakan berbagai upaya dalam mengembangkan 
sikap spiritual siswa, khususnya guru mata pelajaran fiqh masih belum maksimal. 
misalnya siswa MTsN 2 Boyolali hasilnya masih belum maksimal. Masihnya, 
banyak peserta didik di MtsN 2 Boyolali yang belum bisa menerapkan sikap jujur 
di dalam kelas dan masih kurang dalam hal displin saat melaksanakan sholat 
berjamaah 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripsi kualitatif, 
dilaksanakan di MTsN 2 Boyolali bulan September 2017-Agustus 2018. Subjek 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran fiqh, sedangkan informanya adalah kepala 
madrasah, siswa. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk mengetagui keabsahan data menggunakan trianggulasi strategi 
dan metode. Data dianalisi menggunakan model interatif dengan langkah-langkah 
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian yang diperoleh peneliti menunjukan upaya guru mata 
pelajaran fiqh dalam mengembangkan sikap spiritual siswa kelas VIII di MTsN 2 
Boyolali Tahun 2018/2019 di lakukan di dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) 
dan di luar kegiatan belajar mengajar (KBM). Upaya guru dalam mengembangkan 
sikap spiritual siswa di dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) yaitu guru mata 
pelajaran fiqh membuat perencanaan dan melakukan pelaksanaan yang di dalamnya 
ada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan evaluasi. Sedangkan upaya 
guru mata pelajaran fiqh dalam mengembangkan sikap spiritual siswa di luar 
kegiatan belajar mengajar (KBM), guru mata pelajaran fiqh bekerja sama dengan 
semua guru di madrasah dan semua pihak di madrasah dengan kegiatan-kegiatan 
yatu sholat dzuhur berjamaah, sholat dhuha, berjabat tangan, shodaqoh infaq. 
Faktor pendukung dalam mengembangkan sikap spiritual siswa kelas VIII adalah 
semua guru dan semua pihak di madrasah saling bekerja sama dengan baik. 
Sedangkan faktor penghambat dalam mengembangkan sikap spiritual siswa kelas 
VIII adalah di dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) yaitu, saat guru 
menyampaikan materi siswa maih ramai sendiri, berbicara dengan temannya dan 
saat diberi nasehat masih membantah. Sedangkan di luar kegiatan pembelajaran 
yaitu latar belakang siswa yang berbeda-beda. 
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BAB I 
PENDAHULUHAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan cara manusia untuk mengasah dan 
memanfaatkan akal yang telah Allah berikan, sehingga akal yang manusia 
miliki mampu mengarahkan manusia pada sesuatu yang bermanfaat atau 
hendak dicapai. Pendidikan merupakan cara pengembangan potensi diri dalam 
meningkatkan kecerdasan, kepribadian, pengendalian diri serta ketrampilan 
yang diperlukan siswa, masyarakat, bangsa, dan negara. Salah satu wadah dari 
pendidikan tersebut adalah sekolah, yaitu sebagai sarana pembentukan siswa 
secara formal yang berada pada jalur pendidikan yang terstruktur dan 
terprogram. Sekolah merupakan sumber pengalaman pendidikan, karena semua 
sekolah secara keseluruhan merupakan lingkungan pendidikan. Melalui 
pendidikan manusia memperoleh ilmu-ilmu yang belum diketahui sebelumnya 
dan Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang berilmu.  
Pendidikan menurut Sugihartono di dalam bukunya Muhamad Irham 
dan Novan Ardy Wiyani (2016: 19) pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana yang dilakukan oleh pendidik untuk mengubah tingkah laku manusia, 
baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia tersebut 
melalui proses pengajaran dan pelatihan. Sedangkan menurut Sri Rumini dkk 
dalam bukunya muhamad irham dan Novan Ardy Wiyani (2016: 19) pendidikan 
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hakikatnya merupakan usaha sadar, sengaja, dan bertanggung jawab yang 
dilakukan oleh seorang pendidik terhadap anak didiknya untuk mencapai tujuan 
kea rah yang lebih maju.  
Dengan demikian, pada dasarnya pendidikan merupakan usaha 
mendewasakan dan memandirikan manusia melalui kegiatan yang terencana 
dan disadari melalui kegiatan belajar dan pembelajaran yang melibatkan siswa 
dan guru. 
Sekolah sebagai lembaga formal, secara sistematis merencanakan 
bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang 
menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik diarahkan dan di dorong 
ke pencapaian tujuan yang dicita-citakan. Lingkungan tersebut disusun dan 
ditata dalam suatu kurikulum yang pada gilirannya dilaksanakan dalam bentuk 
proses pembelajaran. 
Guru adalah pihak orang yang bertanggung jawab kepada peserta didik 
terhadap proses pendidikan yang sedang dilangsungkannya. Guru dapat 
diartikan sebagai pendidik. Keberadaan guru atau pendidik tersebut tidak 
terlepas dari upaya untuk mewujudkan pendidikan bermutu sebagai sarana 
pengembangan sumber daya manusia. (Agustinus Hermino, 2014:10) Tidak 
hanya pendidikan bermutu saja sebagai sarana pengembangan sumber daya 
manusia tetapi guru juga dituntut untuk mewujudkan sikap spiritual dari peserta 
didik di madrasah. 
Dalam menjalankan proses pembelajaran, guru tidak sekedar mengajar 
tanpa persiapan. Sebelum mengajar guru mempersiapkan perencanaan 
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pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk RPP (Rencana Proses 
Pembelajaran) yang meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator 
serta tujuan pembelajran, materi pembelajaran, media, alat/bahan, sumber 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian. Pada mata 
pelajaran fiqh tidak hanya sekedar pengetahuan dan pemahaman saja yang 
diperoleh, tetapi juga dituntut pula untuk mengamalkan bahkan sebagian materi 
wajib yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan, maka pelajaran yang ada di lembaga 
pendidikan dasar dan menengah terdapat beberapa bidang studi seperti 
matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial serta ilmu agama 
dan masih banyak lagi yang lainnya. Dalam ilmu agama itu sendiri terdiri dari 
Fiqh, Akidah Akhlak, Quran Hadits, Sejarah Kemudayaan Islam dan Bahasa 
Arab. Di dalam mata pelajaran Fiqh diharapkan dapat mencapai tujuan yang 
tidak hanya aspek kognitif saja tetapi juga aspek afektif dan aspek psikomotorik 
Fiqih merupakan mata pelajaran yang muatan materinya sebagian besar 
tentang ibadah dan muamalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif maka seorang guru harus 
memilki rancangan yang tepat untuk menghasikan hasil sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai dalam pembelajaran. 
Mata Pelajaran Fiqih adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati terutama dalam ibadah sehari-hari, yang kemudian 
menjadi dasar pedoman hidup (way of life) melalui kegiatan bimbingan, 
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pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan. Dengan 
demikian pembelajaran Fiqih tidak hanya dengan mendengarkan apa yang 
diuraikan oleh guru mata pelajaran Fiqih tetapi siswa melalui kegiatan 
bimbingan, latihan serta pembiasaan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan standar isi madrasah bahwa materi yang diajarkan pada tingkat 
Madrasah Tsanawiyah untuk mata pelajaran Fiqih meliputi: Thaharah, Wudhu, 
Salat, Zakat, Puasa, Haji serta kegiatan muamalah, dengan menitik beratkan 
pada kemampuan menggali nilai, makna apa yang terkandung dalam dalil dan 
teori dari fakta yang ada. Jadi Fiqih tidak saja merupakan transfer of knowledge, 
tetapi juga merupakan pendidikan nilai (value education). (Zaenudin. 2015: 
302) 
Pelajaran fiqh di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk membekali 
peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam 
dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia 
dengan Allah yang diatur dalam fiqh ibadah dan hubungan manusia dengan 
sesame manusia yang diatur dalam fiqh muamalah. Pelajaran fiqh juga 
bertujuan melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman 
tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan dan sikap spiritual dalam 
menjalankan hokum islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi 
dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 
Pengembangan kurikulum amat penting sejalan dengan kontinuitas 
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya serta perubahan 
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masyarakat pada takaran lokal, nasional, regional, dan global di masa depan. 
Aneka kemajuan dan perubahan itu melahirkan tantangan internal dan eksternal 
di bidang pendidikan. Oleh karena itu implementasi kurikulum 2013 merupakan 
langkah strategis dalam menghadapi globalisasi dan tuntuan masyarakat 
Indonesia di masa depan. 
Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran dan penilaian pada domain 
pengetahuan, sikap (sikap religius dan sikap sosial), dan ketrampilan. 
Kurikulum memuat empat Kompetensi Inti (KI) yang terdiri dari KI 1 sikap 
spiritual, KI 2 sikap sosial, KI 3 pengetahuan, dan KI 4 ketrampilan dan 
kurikulum 2013 juga menjelaskan bahwa kompetensi dasar (KD) pada KI 1 dan 
KI 2 mengembangkan sikap yang berkaitan dengan nilai ketuhanan (spiritual) 
dan sikap sosial, tentunya sikap yang di maksud pada KI 1 dan KI 2 tersebut 
akan muncul dengan adanya pembelajaran tentang pengetahuan dan 
ketrampilan pada KI 3 dan KI 4. Dari keempat aspek tersebut hendaknya siswa 
mampu mencapai setiap kompetensi, bukan sekedar menguasai pengetahuan 
dan ketrampilan, namun juga menguatkan sikap religius/spiritual pada peserta 
didik.Terutama pada waktu sholat berjamaah dimasjid dengan baik dan benar. 
Di harapkan peserta didik mampu mengamalkan apa yang sudah di ketahui dan 
ketrampilan yang telah dikuasi untuk mengerjakan sholat dengan baik sehingga 
ilmu yang dimiliki mampu memberikan manfaat bagi peserta didik untuk dalam 
melaksanakan sholat berjamaah dengan baik dan benar.  
Dalam pendidikan tidak hanya pengetahuannya saja yang dikedepankan 
melainkan sikap spiritual juga harus dikembangkan dan dilatih dengan 
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baik.Sebab, perkembangan sikap spiritual sangatlah penting dan diperlukan 
dalam sehari-hari.Kurang baiknya sikap spiritual juga terjadi pada masyarakat. 
Pengembangan sikap spiritual sejak dini yang dimuali dari pendidikan baik 
formal, nonformal, maupun informal sangat berpengaruh pada masa depan 
generasi bangsa. Pengembangan sikap spiritual pada pendidikan formal dewasa 
ini pada pendidikan ini telah menjadikan sikap spiritual sebagai salah satu 
kmpetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. 
Idealitas sikap spiritual yang harus dimiliki oleh seorang peserta didik 
yaitu, berdoa sebelum dan sesudah kegatan pembelajaran, menjalankan ibadah 
tepat waktu, memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi dan saat 
bertemu dengan teman atau guru, membaca al-quran dengan baik, menjaga 
lingkungan hidup di sekitar rumah tempat tinggal, sekolah dan masyarakat, 
memelihara hubungan baik dengan sesama umat ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa, menghormati orang lain yang sedang beribadah, menghormati bapak dan 
ibu guru, tidak berani kepada bapak dan ibu guru, serta tanggung jawab apa 
yang dikerjakan. Dari beberapa indikasi tersebut masih banyak siswa yang 
belum dapat melaksanakan dengan baik dan siswa masih banyak yang belum 
menjunjung tinggi sikap spiritual. 
Tetapi realitas di dunia pendidikan di Indonesia sikap spiritual siswa 
masih berkurang, banyak penganiayaan yang dilakukan oleh siswa terhadap 
bapak ibu guru.Seperti yang dilakukan oleh siswa di SMAN 1 Torjun, 
Sampang, Jawa Timur yang dikutip dari Kompas (3 Februari 2018: 10.04) yang 
berujung kematian guru. 
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(http://regional.kompas.com/read/2018/02/03/10041991/penganiayaan-guru-
oleh-siswa-di-samping-begini-kronologinya: 20.15 WIB). Tidak hanya itu saja 
kekerasan siswa kepada guru tetapi dengan temannya sendiri.Di salah satu SMK 
di Kota Pontianak yang dikutip dari SindoNews (7 November 2017: 21.30) 
telah terjadi kasus perkelahian sesama pelajar, teman sekalas, di ruangan kelas, 
pada pergantian jam pelajaran.Perkelahian tersebut terjadi karena sebuah 
gurauan, saling mengolok-olok oleh sesama teman satu kelas. 
(http://daerah.sindonews.com/read/1255288/174/penjelasan-soal-vidio-
pemukulan-brutal-siswa-di-salah-satu-SMK-kota-pontianak-
1510064957:20.37 WIB). Peristiwa-peristiwa tersebut sangat dirugikan dalam 
pendidikan di Indonesia.Dalam hal ini kurangnya penanaman sikap spiritual 
kepada siswa yang seharusnya penanaman sikap spiritual ini dilakukan di 
madrasah, keluarga dan masyarakat. Dalam madrasah guru sangat berperan 
dalam menumbuhkan sikap spiritual siswa. 
Berdasarkan observasi awal (13 September 2017) di MTs N 2 Boyolali 
sikap spiritual siswa menjadi perhatian yang serius, dalam mengembangkan 
sikap spiritual siswa semua guru di Madrasah Tsanawiyah sudah melakukan 
berbagai upaya untuk menumbuhkan sikap spiritual. khususnya guru mata 
pelajaran fiqh dalam menumbuhkan sikap spiritual siswa dalam proses 
pembelajaran guru selalu mengajak siswa berdoa terlebih dahulu di awal dan 
diakhir pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru mata pelajaran fiqh 
mengaitkan materi pembelajaran dengan hal-hal yang bersifat menumbuhkan 
sikap spiritual siswa misalnya pada materi sujud syukur dan sujud tilawah, pada 
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materi tersebut guru mata pelajaran fiqh mengaitkan dengan sujud pada waktu 
sholat supaya dalam waktu sujud siswa tidak mengganggu siswa yang lain pada 
waktu melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. Selain itu guru mata pelajaran 
fiqh juga menyampaikan pada waktu melaksanakan sholat tidak mengganggu 
siswa yang lain. 
Berkenaan dengan hal itu, standar kompetensi lulusan pada ranah sikap 
hasilnya masih belum maksimal. Masih banyak peserta didik di MtsN 2 
Boyolali yang belum bisa menerapkan sikap jujur di dalam kelas dan masih 
kurang dalam hal displin saat melaksanakan sholat berjamaah. Contohnya siswa 
masih tidak displin dalam melaksanakan sholat berjamaah, siswa saat 
melaksanakan sholat dzuhur masih bergojekan dengan temannya, mencotek 
hasil kerja orang lain hal seperti itu menunjukan bahwa siswa  tidak jujur. Masih 
banyak siswa yang keluar kelas dengan alasan ke kamar mandi ternyata siswa 
tersebut tidak ke kamar mandi tetapi pergi ke kantin. Hasil survei yang 
dilakukan oleh peneliti pada waktu observasi 13 September 2017 bahwasannya 
pada waktu praktikan mengawasi PTS (Penilaian Tengah Semester) siswa kelas 
VIII masih banyak yang mencontek dan bertanya kepada teman hal itu 
dilakukan secara terus menerus, walaupun pengawas sudah menegurnya 
berkali-kali. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil judul “Upaya Guru 
Mata Pelajaran Fiqh Dalam Pengembangan Sikap Spiritual Siswa Di MTs N 2 
Boyolali Tahun 2018/2019.” 
B. Identifikasi Masalah  
9 
 
 
 
Berdasarakan latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan 
masalah sebagai berikut:  
a. Sebagai siswa seharusnya menjunjung tinggi sikap spiritual akan tetapi 
dalam prakteknya tidak sesuai yang diharapkan. 
b. Pentingnya menanamkan sikap spiritual pada siswa tidak serta merta 
menjadikan sekolah memperhatikannya. 
c. MTs N 2 Boyolali merupakan salah satu sekolah yang memperhatikan 
pertumbuhan sikap spiritual siswanya, salah satunya melalui guru mata 
pelajaran fiqh. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah agar lebih fokus atau spesifik 
Pembatasan masalah ini dibatasi pada upaya guru mata pelajaran fiqh dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa kelas VIII di MTs N 2 Boyolali Tahun 
2018/2019. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah 
dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana upaya guru mata pelajaran fiqh dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa di MTs N 2 Boyolali Tahun 2018/2019.” 
E. Tujuan Penelitian 
Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya 
guru mata pelajaran fiqh dalam mengembangkan sikap spiritual siswa di MTs 
N 2 Boyolali Tahun 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat Teoritis  
a. Dapat memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta ilmu pengetahuan dalam lingkup agama yang 
berkaitan dengan pengembangan pembelajaran PAI. 
b. Dapat dijadikan bahan pertimbangan penelitian sejenis selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi praktis yang 
berguna bagi guru, siswa, kepala sekolah dan orang tua sebagai berikut: 
a. Manfaat bagi kepala sekolah  
Dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap pengembangan 
pembelajaran semua mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk lebih 
baik. 
b. Manfaat bagi Pembaca 
Sebagai penambah wawasan pengajaran serta pengalaman yang 
bermakna berkenaan dengan pengembangan pembelajaran fiqh. 
 
c. Manfaat bagi guru 
Dapat dijadikan evaluasi khususnya guru mata pelajaran fiqh dalam 
peningkatan pembelajaran agar lebih baik lagi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Guru Mata Pelajaran Fiqh  
a. Pengertian Guru Mata Pelajaran Fiqh  
Definisi guru yang di kenal sehari-hari adalah bahwa guru 
merupakan orang yang harus digugu dan ditiru, dalam arti orang yang 
memiliki karisma atau wibawa hingga perlu ditiru dan diteladani. Guru 
adalah seseorang yang mempunyai kemampuan dalam menata dan 
mengelola kelas. Guru adalah mereka yang secara sadar mengarahkan 
pengalaman dan tingkah laku dari seorang individu hingga dapat terjadi 
pendidikan. Menurut Prof. Dr. H. Hamzah B. Uno, M.Pd. guru adalah 
orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, 
mengajar, dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru 
adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program 
pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta 
didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat 
kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. ( Hamzah N. 
Uno 2014: 15 ) 
Pendidik adalah pihak atau orang yang bertanggung jawab 
kepada peserta didik terhadap proses pendidikan yang sedang 
dilangsungkannya. Lebih dimaknai lagi, pendidik dapat diartikan 
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sebagai guru dalam arti yang luas. Keberadaan pendidik atau guru 
tersebut tidak terlepas dari upaya untuk mewujudkan pendidikan 
bermutu sebagai sarana pengembangan sumber daya manusia. 
Menekankan bahwa seorang pendidik atau guru perlu 
memahami nilai dan pengajaran selama profesi berinteraksi dengan 
peserta didiknya. Nilai tersebut berkaitan dengan pengembangan 
kepribadian peserta didiknya untuk menjadi baik, sedangkan pengajaran 
adalah berkenaan dengan cara penyampaian atau proses interaksi antara 
dirinya dengan peserta didi sehinga bahan yang diajarkan dapat diterima 
dengan baik oleh peserta didik.  
Dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen, pasal 1 ayat 1 dinyatakan: “Guru adalah pendidikan 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah”. Dengan demikian maka guru sebagai pendidik 
yang professional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan 
pengabdian tugas-tugasnya. (Agustinus Hermino, 2014: 10-11) 
Secara pengertian tradisional guru adalah seorang yang berdiri 
di depan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan ilmu 
pengetahuan. Sedangkan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional, pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualitas sebagai 
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 
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fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan dalam pendidikan. Dengan 
menelaah dari pengertian guru diatas dapat disimpulkan bahwa seorang 
bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan saja yang berada di 
depan kelas akan tetapi guru merupakan tenaga professional yang 
menjadikan murid-muridnya mampu merencanakan, menganalisis dan 
menyimpulkan masalah yang dihadapi. (Daryanto, 2013: 17) 
Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar 
waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa, sementara penghargaan 
dari sisi material, misalnya sangat jauh dari harapan. (Ngainun Naim, 
2013: 1) 
Terlepas dari semua persoalan rumit yang harus dihadapi dalam 
hidup kesehariannya, guru tetaplah sosok penting yang cukup 
menentukan dalam proses pemebelajaran. Walaupun sekarang ini ada 
berbagai sumber belajar alternative yang lebih kaya, seperti buku, 
jurnal, majalah, internet, maupun sumber belajar lainnya. Tokoh guru 
tetap menjadi kunci untuk optimalisasi sumber-sumber belajar yang ada. 
Guru tetap menjadi sumber belajar yang utama tanpa guru, proses 
pembelajaran tidak akan dapat berjalan secara maksimal. (Ngainun 
Naim, 2013: 3-4) 
Fiqh secara etimologi berarti pemahaman yang mendalam dan 
menumbuhkan pengarahan potensi akal. Pengertian tersebut dapat di 
temukan di Al-quran, yakni suratThaha (20): 27-28: 
15 
 
 
 
                
dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka 
mengerti perkataanku. 
                          
                          
                   
             
 
kelak kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang 
bermaksud supaya mereka aman dari pada kamu dan aman (pula) dari 
kaumnya. Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik), 
merekapun terjun kedalamnya. karena itu jika mereka tidak 
membiarkan kamu dan (tidak) mau mengemukakan perdamaian 
kepadamu, serta (tidak) menahan tangan mereka (dari memerangimu), 
Maka tawanlah mereka dan bunuhlah mereka dan merekalah orang-
orang yang Kami berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk menawan 
dan membunuh) mereka.(QS. An-nisa (4): 91) 
 
Dan terdapat pula dalam hadits, seperti sabda Rasulullah SAW 
yang artinya:  
“Apabila Allah menginginkan kebakan bagi seseorang, dia akan 
memberikan pemahaman, agama (yang mendalam) kepadanya.” (H.R 
Al-Bukhori, Muslim, Ahmad Ibnu Hambal, Tirmidzi dan Ibnu Majah) 
Sedangkan pengertian fiqh secara terminology, pada mulanya diartikan 
sebagai pengetahuan keagmaan yang mencakup seluruh ajaran agama. 
Baik berupa akidah maupun amaliah. Fiqh merupakan bagian dari 
Syari’ah Islamiyah, yaitu pengetahuan tentang hokum syariah Islamiyah 
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yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah dewasa dan 
berakal sehat (mukallaf) dan diambil dari dalil terinci.  (Rachmat 
Syafe’i. 2007: 18-19) 
  Menurut peneliti fiqh adalah salah satu bidang ilmu dalam 
syariat Islam yang secara khusus membahas tentang hokum yang 
mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, 
bermasyarakat maupun kehidupan manusia dengan tuhannya. 
Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa guru adalah 
seseorang yang memberikan bimbingan, pengetahuan dan ketrampilan 
kepada peserta didik bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan 
peserta didik serta mendidik peserta didik menjadi peserta didik yang 
berakhlak. guru mata pelajaran Fiqh adalah seseorang yang bertugas 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik dan mengajarkan kepada peserta didik 
tentang ilmu dalam syariat Islam yang secara khusus membahas tentang 
hokum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik 
kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun kehidupan manusia dengan 
tuhannya.  
Pada guru mata pelajaran fiqh ini merupakan tenaga pendidik 
yang khusus hanya mengajarkan tentang hokum yang mengatur 
berbagai aspek kehidupan manusia. Guru mata pelajaran fiqh tidak 
semua sekolah memiliki guru mata pelajaran fiqh, guru mata pelajaran 
fiqh hanya terdapat di Madrasah, baik Madrasah Ibtidaiyah (MI), 
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Madrasah Tsanawiyah (MTs), maupun Madrasah Aliyah (MA). Karena 
di Madrasah berbeda dengan sekolah pada umumnya. Di madrasah 
terdapat mata pelajaran tambahan diantaranya Fiqh, Akidah Akhlak, 
Quran Hadits, SKI 
b. Peran Guru di Sekolah  
Menurut Gary Flewlling dan William Higginson dalam 
Muhamad Irham dan Novan Ardy Wiyani (2016: 143) menjelaskan 
beberapa peran guru sebagai berikut:  
1) Memberikan stimulus kepada siswa dengan tugas-tugas 
pembelajaran untuk meningkatkan kompetesi intelektual, 
emosional, spiritual, dan social.  
2) Berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian siswa 
dalam berdiskusi, menjelaskan, menegaskan, merefleksi, dan 
menilai.  
3) Menunjukan manfaat atau keberartian yang akan diperoleh dari 
materi atau poko bahasan yang dipelajari.  
4) Membantu, mengarahkan, dan mengilhami siswa dalam 
mengembangkan diri.  
Menurut Djamarah dalam Muhamad Irham dan Novan Ardy 
Wiyani (2016: 143-144), terdapat beberapa peran dan tugas guru dalam 
proses pembelajaran. 
1) Korektor. Guru sebagai korektor berperan dalam menilai dan 
mengoreksi hasil kerja siswa, sikap, tingkah laku, dan perbuatan 
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siswa, baik di dalam maupun di luar sekolah. Guru juga diharapkan 
mampu menilai produk dan proses pembelajaran sehingga diperoleh 
umpan balik untuk diperbaiki, dipertahankan atau dikembangkan 
agar mencapai tujuan dan hasil pembelajaran secara optimal.  
2) Inspirator. Guru sebagai inspirator diharapkan mampu memberikan 
inspirasi atau ilham pada siswa dalam belajar. Guru di tuntut mampu 
menjadi pencetus ide-ide dalam kemajuan pendidikan dan 
pengajaran yang disesuaikan dengan perkembangan serta kemajuan 
ilmu pengetahuan teknlogi.  
3) Informator. Guru sebagai informatory harus mampu memberikan 
informasi mengenai perkembangan ilmu pengetahuan yang 
diajarkan maupun ilmu pengetahuan dan teknologi lainnya dengan 
baik dan benar.  
4) Organisator. Guru sebagai organisator berperan mengelola berbagai 
kegiatan akademik agar tercipta dan tercapai efektivitas dan efisiensi 
proses belajar dan pembelajaran bagi siswa.  
5) Motivator. Guru sebagai motivator diharapkan mampu member 
enerigi pada siswa untuk aktif belajar.  
6) Pembimbing. Guru sebagai pembimbing diharapkan mampu 
memberikan bimbingan dan bantuan pada siswa yang menghadapi 
kesulitan belajar agar siswa dapat mencapai kemandirian dan tujuan 
belajarnya. 
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7) Demonstrator. Guru sebagai demonstrator diharapkan dapat 
memperagakan apa yang disampaikan secara didaktis sebagai siswa 
akan mudah memahami materi pelajaran.  
8) Pengelolaan kelas. Guru sebagai pengelola kelas diharapkan mampu 
mengelola kelas dengan baik selama proses pembelajaran dengan 
harapan dapat tercapai tujuan dan proses pembelajaran dengan 
efektif dan efisien. 
Selain berbagai peran di atas yang dikemukakan para ahli 
pendidikan, pada dasarnya peran guru yang utama adalah bagaimana ia 
mampu memasukkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam 
setiap proses pembelajaran berlangsung.  
Di samping itu, peran guru pendidikan agama Islam khususnya 
guru mata pelajaran fiqh yang utama adalah dapat membentuk akhlak 
yang mulia dalam diri setiap peserta didik dan dapat menumbuhkan 
sikap menumbuhkan sikap spiritual peserta didik. Sehingga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
c. Tugas Guru  
Menurut PP No. 74 Tahun 2008 pasal 1 ayat 1 tugas utama 
guruadalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
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Jabatan guru yang “murni guru” terdiri dari tiga jenis, yaitu guru 
kelas, guru bidang studi, dan guru mata pelajaran. Tugas masing-masing 
disajikan sebagai berikut ini. 
1) Tugas guru di kelas  
a) Menyusun kurikulum pembelajaran pada satuan pendidikan  
b) Menyusun silabus pembelajaran 
c) Menyusun rencana pelaksanakan pelaksanaan pembelajaran  
d) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
e) Menyusun alat ukur/soal sesuai mata pelajaran 
f) Menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada mata 
pelajaran di kelasnya 
g) Menganalisis hasil penilaian dan evaluasi  
h) Melaksanakan bimbingan dan konseling di kelas yang menjadi 
tanggung jawabnya  
i) Menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap proses dan 
hasil belajar tingkat sekolah dan nasioanal 
j) Membimbing guru pemula dalam program induksi  
k) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler proses 
pembelajaran  
l) Melaksanakan pengembangan diri  
m) Melaksanakan publikasi ilmiah, dan 
n) Membuat karya invatif.  
2) Tugas guru mata pelajaran  
21 
 
 
 
a) Menyusun kurikulum pembelajaran pada suatu pendidikan  
b) Menyusun silabus pembelajaran 
c) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
d) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
e) Manyusun alat ukur/soal sesuai mata pelajaran 
f) Menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada mata 
pelajaran yang diampunya 
g) Menganalisis hasil penilaian pembelajaran 
h) Melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengayaan dengan 
memanfaatkan penilaian dan evaluasi  
i) Menjadi pengawas penilaian evaluasi terhadap proses dan hasil 
belajar tingkat sekolah dan nasional  
j) Membimbing guru pemula dalam program induksi  
k) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler proses 
pembelajaran  
l) Melaksanakan pengembangan diri  
m) Melaksanakan publikasi ilmiah, dan  
n) Membuat karya inovatif  
Guru selain melaksanakan kegiatan di atas dapat 
melaksanakan tugas tambahan dan/atau tugas lain yang relevan 
dengan fungsi sekolah/madrasah sebagai kepala sekolah/madrasah, 
wakil kepala sekolah/madrasaha, ketua program keahlian atau 
sejenisnya, kepala perpustakaan sekolah/madrasah, kepala 
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laboratorium, bengkel, unit produksi, atau sejenis pada 
sekolah/madrasah dan pembimbing khusus pada satuan pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan inklusi. Disamping itu, guru 
juga dituntut melakukan tugas-tugas administrative yang 
mengintegral dengan fungsi utamanya. (Sudarwan Danim, Khairil, 
2012: 51-52) 
Sedangkan tugas guru menurut Moh.Uzer Usman (2005: 8) 
dikelompokan menjadi tiga jenis tugas guru, yaitu tugas dalam 
bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang 
kemasyarakatan. 
1) Tugas guru dalam bidang profesi  
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik yaitu 
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar 
adalah meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sedangkan melatih yaitu mengembangkan ketrapilan 
dan penerapanya. 
Tugas guru dalam bidang profesi menurut Supardi 
(2013: 91) adalah menuntut kepada guru untuk mengembangkan 
profesionalisme diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak adalah tugas 
guru sebagai profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti 
meneruskan dan mengmbangkan nilai-nilai hidup kepada anak 
didik. Tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan 
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mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak 
didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti mengembangkan 
ketrampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa 
depan anak didik.  
2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan 
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus 
dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus 
mampu menarik simpati sehingga menjadi idola para siswanya. 
Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi 
motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam 
penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama 
adalah ia tidak akan dapat menanamkan benih pengajarannya 
kepada para siswanya.  
Tugas guru di bidang kemanusiaan adalah sebagai orang 
tua kdua di sekolah. Guru harus dapat memotivasi siswanya 
untuk secara aktif melakukan kegiatan pembelajaran di kelas 
maupun di luar kelas, serta secara mandiri di rumah. (Supardi, 
2013: 91) 
3) Tugas guru dalam bidang masyarakat  
Masyaraktat menempatkan guru pada tempat yang lebih 
terhormat dilingkungannya karena dari seorang guu diharapkan 
masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. 
24 
 
 
 
Tugas guru dalam bidang masyarakat menurut Supardi 
(2013: 91) adalah mendidik dan mengajar masyarakat untuk 
menjadi warga Negara yang bertanggung jawab dan menjunjung 
tinggi niali moral, sosial maupun nilai keagamaan dan 
menjadikan anggota masyarakat sebagai insan 
pembangunan.Masyarakat memerlukan sumbangsih guru dalam 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh 
masyarakat. Dan sampai sekarang masyarakat masih 
menempatkan guru sebagai sosok yang di depan memberikan 
teladan, di tengah-tengah membangun dan di belakang 
memberikan motivasi (ing ngarso sungtulodo, ing madyo 
mangun karso, tut wuri handayani). 
Menurut Said Hawa dalam bukunya Chaerul Rochmat, Heri 
gunawan (2012: 30) memberikan penjelasan tentang tugas seorang 
guru atau pendidik, yakni:  
1) Guru harus belaskasih kepada para siswa dan memperlakukan 
mereka seperti memperlakukan anak (sendiri). 
2) Guru hendaknya meneladani Rasulullah, dengan mengajar 
semata-mata karena Allah dan taqarrub Kepada-Nya.  
3) Guru hendaknya memberikan nasihat kepada siswanya, 
mengingatkan siswa bahwa tujuan mencari ilmu adalah 
mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk meraih kekuasaan, 
kedudukan dan persaingan.  
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4) Guru hendaknya mencegah siswa dari akhlak yang tercela. 
5) Guru yang menekuni sebagian ilmu hendaknya tidak mencela 
ilmu yang tidak ditekuninya.  
6) Guru hendaknya menyampaikan ilmu pengetahuan sesuai 
dengan kemampuan pemahaman siswa, tidak menyampaikan 
suatu ilmu yang tidak dapat terjangkau oleh daya pikirnya.  
7) Guru hendaknya mengamalkan ilmu yang dimilikinya, 
perbuatannya tidak bertentangan dengan perkataanya. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tugas guru antara lain tugas di sekolah dan tugas di luar sekolah. Tugas 
guru di sekolah adalah berkaitan dengan transfer ilmu pengetahuan dan 
pembentukan sikap atau kepribadian peserta didik. Sedangkan tugus 
guru di luar sekolah adalah berkaitan dengan peran dan posisi di tengah 
masyarakat.   
d. Hak dan Kewajiban Guru  
Dalam menjalankan tugas profesinya, guru memiliki hak dan 
kewajiban yang harus dilaksanakan. Hak guru berarti sesuatu yang harus 
didapatkan olehnya setelah ia melaksanakan sejumlah kewajibannya 
sebgai guru. Adapun hak guru, sebagaimana dinyatakan dalam pasal 14 
Undang-Undang no. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen adalah:  
1) Memperoleh penghasilan atas kebutuhan hidup minimum dan 
jaminan kesehatan sosial. 
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2) Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan 
prestasi kerja. 
3) Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan ha katas 
kekanyaan intelektual. 
4) Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensinya. 
5) Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran 
untuk menunjang kelancaran tugas keprofesionalan. 
6) Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut 
menentukan kelulusan, penghargaan, dan sanksi kepada siswa 
sesuai dengan kaidah pendidikan, kode etik guru, dan peraturan 
perundang-undang. 
7) Memperoleh rasa aman, dan jaminan keselamatan dalam 
melaksanakan tugas.  
8) Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi. 
9) Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan 
pemerintah.  
10) Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kualifikasi akademik dan kompetensi.  
11) Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya. 
(Chaerul Rochmat, Herigunawan, 2012: 27-28) 
Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 74 Tahun 2008  
tentang guru pasal 52 ayat (1) kewajiban guru mencakup kegiatan pokok 
yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
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menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, 
serta melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelakasanaan 
tugas pokok. Dalam penjelasan Pasal 52 ayat (1) huruf  (e), yang 
dimaksud dengan tugas tambahan, misalnya menjadi Pembina pramuka, 
pembimbing kegiatan karya ilmiah remaja, dan guru piket.  
Sedangkan kewajiban guru menurut Chaerul Rochmat, Heri 
gunawan (2012: 28) sebagai berikut:  
1) Merencanakan pembelajaran, pelaksanaan proses pemebelajaran 
yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni.  
3) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan 
jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar 
belakang keluarha, dan status social ekom\nomis siswa dalam 
pembelajaran.  
4) Menjunjung tinggi perturan perundang-undangan, hokum dank ode 
etik guru.  
5) Memelihara dan mmupuk persatuan dan ksatuan bangsa. 
e. Kompetensi Guru  
Kompetensi merupakan gambaran tentang apa yang seyogyanya 
dapat dilakukan (be able to do) seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa 
kegiatan, perilaku dan hasil yang seyogyanya dapat ditampilkan atau 
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ditunjukkan. Agar dapat melakukan sesuatu dalam pekerjaanya, tentu 
saja seseorang harus memiliki kemampuan (ablity) dalam bentuk 
pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan ketrampilan (skill) yang 
sesuai dengan bidang pekerjaannya. 
Mengacu pada pengertian kompetensi di atas, maka kompetensi 
guru dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang seyogyanya 
dapat dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaanya, baik 
berupa kegiatan, berperilakuk, maupun hasil yang di dapat ditunjukan  
Raka Joni dalam bukunya Sumardjono Padmomartono (2014: 
142-143) mengemukakan tiga jenis kompetensi guru, yaitu:  
1) Kompetensi professional yaitu memiliki pengetahuan yang luas dari 
bidang studi yang diajarkannya, memilih dan menggunakan 
berbagai metode mengajar di dalam proses belajar mengajar yang 
diselenggarakannya. 
2) Kompetensi kemasyarakatan yaitu mampu berkomunikasi, baik 
dengan siswa, sesame guru, maupun masyarakat luas.  
3) Kompetensi personal yairu memiliki kepribadian yang mantap dan 
patut diteladani. Dengan demikian, seorang guru akan mampu 
menjadi seorang pemimpin yang menjalankan peran. 
Guru di harapkan dapat menjalankan tugasnya secara 
professional dengan memiliki dan menguasai keempat kompetensi 
tersebut, berikut empat kompetensi guru: 
1) Kompetensi Pedagogis  
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kompetensi pedagogis adalah kemampuan dalam 
pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman wawasan 
atau landasan kependidikan; (b) pemahaman tentang peserta didik; 
(c) pengembangan kurikulum; (d) perancangan pembelajaran; (e) 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) evaluasi 
hasil belajar; dan (g) pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  
Kompetensi pedadogik adalah kemampuan guru berkenaan 
dengan penguasaan teoritis dan praktis dalam pembelajaran, seperti 
kemampuan mengelola pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. (Ahmad Susanto, 2016: 137) 
2) Kompetensi Kepribadian  
Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian 
yang: (a) berakhlak mulia; (b) mantap, stabil, dan dewasa; (c) arif 
dan bijaksana; (d) menjadi teladan; (e) mengevaluasi kinerja sendiri; 
(f) mengembangkan diri; dan (g) religius.  
Kompetensi kepribadian adalah sosok pribadi yang dianggap 
sebagai panutan dan pantas untuk ditiru oleh peserta didiknya. 
Kepribadian akan tampak ketika seseorang yang telah berinteraksi 
dengan orang lain. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 
menjadi teladan peserta didik dan berakhlak mulia. Kepribadian ini 
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memiliki pengaruh sangat penting bagi tenaga pendidik dalam 
proses pembelajaran. (Ahmad Susanto, 2016: 137-138) 
3) Kompetensi Sosial  
Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik 
sebagian dari masyarakat untuk: (a); berkomunikasi lisan dan 
tulisan; (b) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi 
secara fungsional; (c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik; 
dan (d) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.  
Kompetensi sosial adalah kompetensi yang berkaitan dengan 
kemampuan guru dalam berinteraksi dengan peserta didik dan orang 
disekitarnya. Guru di tuntut harus mampu beradaptasi dengan 
lingkungan sekolah maupun masyarakat, mampu bertindak, 
bersikap dan berkomunikasi dengan baik kepada peserta didik 
maupun masyarakat sekitarnya. (Ahmad Susanto, 2016: 138) 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi: (a) konsep, 
struktur, dan metode keilmuan/teknologi/semi menaungi dengan 
materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; (c) 
hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; (d) penerapan konsep 
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; dan (e) kompetensi secara 
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professional dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai 
dan budaya nasional. (Jejen Musfah, 2011: 30-54)  
Guru adalah jabatan professional yang harus dituntut dengan 
kompetensi-kompetensi yang mendukung dalam menjalankan 
profesinya. Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari 
empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, 
professional, dan sosial. 
2. Mata Pelajaran Fiqh  
a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqh  
Mata pelajaran fiqh dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diarahkan untuk menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan hokum islam yang kemudian menjadi dasar pandangan 
hidup melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan 
pengalaman dan pembiasaan. (Depag RI. 2005: 46) 
b. Tujuan Mata Pelajaran Fiqh  
Pembelajaran fiqh diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 
untuk memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara 
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehinga menjadi 
muslim yang selalu taat menjalankan syariat islam secara kaaffah 
(sempurna). 
Pembelajaran fiqh di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat:  
32 
 
 
 
1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam 
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia 
dengan Allah yang diatur dalam fiqh ibadah dan hubungan manusia 
dengan sesame manusia yang diatur dalam fiqh muamalah  
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. 
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan 
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggungjawab sosial yang 
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.  
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqh  
Ruang lingkup fiqh di Madrasah Tsanawiyah meliputi ketentuan 
pengaturan hukum islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan 
hubungan manusia dengan sesuatu manusia. Adapun ruang lingkup 
mata pelajaran fiqh di Madrasah Tsanawiyah meliputi:  
1) Aspek fiqh ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, sholat 
fardhu, sholat sunnah, dan sholat dalam keadaan darurat, sujud, 
azan, dan iqamah, berdzikir dan berdoa setelah sholat, puasa, zakat, 
haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan, perawatan jenazah, 
dan ziarah kubur. 
2) Aspek fiqh muamalah meliputi: ketentuan dan hokum jual beli, 
qirad, riba, pinjam-meminjam, utang piutang, dan borg serta upah. 
(Permenag RI No 2, 2008: 44-48) 
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Dengan demikian penulis mengambil kesimpulan bahwa guru 
mata pelajaran Fiqh adalah seseorang yang bertugas mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik dan mengajarkan kepada peserta didik 
tentang ilmu dalam syariat Islam yang secara khusus membahas tentang 
hokum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik 
kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun kehidupan manusia dengan 
tuhannya.  
Pada guru mata pelajaran fiqh ini merupakan tenaga pendidik 
yang khusus hanya mengajarkan tentang hokum yang mengatur 
berbagai aspek kehidupan manusia. Guru mata pelajaran fiqh tidak 
semua sekolah memiliki guru mata pelajaran fiqh, guru mata pelajaran 
fiqh hanya terdapat di Madrasah, baik Madrasah Ibtidaiyah (MI), 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), maupun Madrasah Aliyah (MA). Karena 
di Madrasah berbeda dengan sekolah pada umumnya. Di madrasah 
terdapat mata pelajaran tambahan diantaranya Fiqh, Akidah Akhlak, 
Quran Hadits, SKI 
3. Pengembangan Sikap Spritual 
a. Pengertian Pengembangan Sikap Spiritual 
Pengembangan merupakan proses, cara, perbuatan 
mengembangkan (KBBI, 2002: 662). Sedangkan menurut Undang-
Undang Republik Indonesia No 18 (2002: 2) pengembangan adalah 
kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan 
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kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 
kebenarannyauntuk mengingatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi 
baru. 
Sikap di definisikan sebagai sebuah kombinasi dari reaksi 
efektif, kognitif, dan perilaku terhadap suatu objek tertentu. Sikap 
merupakan rekasi efektif yang bersikap positif, negatf, atau campuran 
antara keduanya yang mengandung perasaan-perasaan kita terhadap 
suatu objek, kecenderungan berperilaku dengan cara tertentu terhadap 
suatu objek tertentu, dan reaksi kognitif sebagai penelitian kita terhadap 
suatu objek yang didasarkan pada ingatan, pengetahuan, dan 
kepercayaan yang relevan. Sikap didefinisikan sebagai suatu penilaian 
positif atau negative terhadap suatau objek tertentu, yang diekspresikan 
dengan intensitas tertentu. (Agus Abdul Rahman, 2013: 124-125) 
Manusia dapat mempunyai bermacam-macam sikap terhadap 
bermacam-macam hal. Contoh-contoh di bawah ini akan menunjukan 
apakah yang sebenarnya dimaksud dengan sikap tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari.  
1) Bagi seorang Islam yang fanatik, maka makanan dari daging 
babi adalah haram atau kotor. Kalau kepadanya dikatakan bahwa 
makanan yang sedang dikunyahnya adalah daging babi, maka 
makanan itu akan segera dimuntahkannya ke luar. 
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2) Seorang pedagang tingkat tinggi lebih menyukai mobil merek 
yang bagus dari pada merek yang biasa, sekalipun mobil-mobil 
lain barangkali tidak kalah mewahnya dan sama harganya. 
3) Seorang petani selalu berusaha menghindari perjumpaan dengan 
seorang taoke cina, karena hutangnya kepada taoke itu sudah 
bertumpuk. 
4) Seorang anak kecil suka sekali pada coklat dan es krim.  
Menurut pandangan Sarwono dan Sarlito Wirawan (2012: 93-
94) sikap dapat didefinisikan sebagai berikut “sikap adalah kesiapan 
pada seseorang untuk bertindak secara tertentu terhadap hal-hal 
tertentu”. 
Sikap adalah istilah yang mencerminkan rasa senang, ridak 
senang atau perasaan biasa-biasa saja (netral) dari seseorang terhadap 
sesuatu. “sesuatu” itu bisa benda, kejadian, situasi, orang-orang atau 
kelompok. Kalau yang timbul terhadap sesuatu itu adalah perasaan 
senang, maka disebut sikap positif, sedangkan kalau perasaan tak 
senang, maka disebut sikap negative. Kalau tidak perasaan tak senangm 
sikap negatif. Kalau tidak timbul perasaan apa-apa, berarti sikapnya 
netral. (Wirawan Sarwono, Sarlito, 2012: 201) 
Menurut pandangan Elis dalam bukunya Ngalim Purwanto 
(2013: 141-142), yang sangat memegang perananan penting di dalam 
sikap adalah faktor perasaan atau emosi dan faktor kedua adalah 
reaksi/respons, atau kecenderungan untuk bereaksi. Dalam beberapa 
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hal, sikap merupakan penentu yang penting dalam tingkah laku manusia. 
Sebagai reaksi maka sikap selalu berhubungan dengan dua alternatif, 
yaitu senang (like) atau tidak senang (dislike), menurut dan 
melaksanakannya atau menjauhi/menghindari sesuatu. 
Tiap orang memiliki mempunyai sikap yang berbeda-beda 
terhadap sesuatu perangsang ini disebabkan oleh berbagai factor yang 
ada pada individu masing-masing seperti adanya perbedaan dalam 
bakat, minat, pengalaman, pengetahuan, intensitas perasaan, dan juga 
situasi lingkungan. Demikian pula sikap pada diri seseorang terhadap 
sesuatu/perangsang yang sama mungkin juga tidak selalu sama.  
Bagaimana sikap kita terhadap berbagai hal itu di dalam hidup 
kita adalah termasuk ke dalam kepribadian kita. Di dalam kehidupan 
manusia, sikap selalu mengalami perubahan dan perkembangan.Peranan 
pendidikan dalam pembentukan sikap pada peserta didik adalah sangat 
penting. 
Dari uraian dari beberapa ahli tersebut, semuanya sama-sama 
berpendapat bahwa sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk 
bereaksi terhadap sebuah rangsangn atau situasi. 
Spiritualitas berasal dari Bahasa Inggris yaitu ”spirituality”, kata 
dasarnya “spirit” yang berarti: “roh, jiwa, semangat”. Kata spirit sendiri 
berasal dari kata latin “spiritius” yang berarti: “luas atau dalam (breath), 
keteguhan hati atau keyakinan (courage), energy atau semangat (vigor), 
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dan kehidupan. Kata sifat spiritual berasal dari kata latinspiritualis yang 
berarti “of the spirit” (kerohanian). 
Spiritualistas merupakan persoalan pokok manusia dan pemberi 
makna substansi dari kebudayaan. Spiritualitas kehidupan adalah inti 
keberadaan dari kehidupan. Spiritualitas merupakan kesadaran tentang 
diri, dan kesadaran individu tentang asal, tujuan, dan nasib. (Desmita, 
2012: 264-267) 
Sedangkan menurut Jasa Ungguh Muliawan (2015: 194) 
spiritual dari gabungan dua kata. Spirit (Inggris) yang berarti roh atau 
jiwa dan ritual (Inggris) yang berarti upacara keagamaan. Istilah spirit 
kadang juga dimaknai sebagai semangat membara, motivasi berjuang, 
atau tekad yang kuat untuk berusaha. Sedangkan ritual kadang juga 
dimaknai dengan aktivitas atau kegiatan keagamaan. Oleh sebab itu, 
istilah spiritual merujuk pada pengertian segala hal yang berhubungan 
dengan ruh/jiwa atau kenyaknan/keimanan seseorang dalam melakukan 
aktivitas/kegiatan keagamaan. 
Spiritual merupakan kombinasi antara nilai-nilai motoric, afeksi, 
dan kognisi yang mampu mengantarkan seseorang mencapai 
keseuksesan hidup sejati. 
Sikap spiritual adalah sikap yang menyangkut moral yang 
mampu memberikan pemahaman untuk membedakan sesuatu yang 
benar dan yang salah berdasarkan keimanan dan ketuhanan kepada 
Tuhan YME. 
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Spiritual dalam pengertian yang luas, merupakan hal yang 
berhubungan dengan spirit. Sesuatu yang spiritual memiliki kebenaran 
abadi yang berhubungan dengan tujuan hidup manusia, sering 
dibandingkan dengan sesuatu yang bersifat duniawi dan sementara. Di 
dalamnya mungkin terdapat kepercayaan terhadap kekuatan 
supernatural seperti dalam agama, tetapi memliki kepekaan terhadap 
pengalaman pribadi. Spiritual dapat merupakan ekpresi dari kehidupan 
yang dipersepsikan lebih tinggi, lebih kompleks atau lebih terintegrasi 
dalam pandangan hidup seseorang, dan lebih daripada hal yang bersifat 
indrawi. Salah satu aspek dari menjadi spiritual adalah memiliki arah 
tujuan, yang secara terus menerus meningkatkan kebijaksanaan dan 
kekuatan berkehendak dari seseorang, mencapai hubungan yang lebih 
dekat dengan ketuhanan dan alam semesta, dan menghilangkan ilusi dari 
gagasan salah yang berasal dari alat indra, perasaan, dan pikiran. Pihak 
lain mengatakan bahwa spiritual memiliki dua proses. Pertama, proses 
ke atas yang merupakan tumbuhnya kekuatan internal yang mengubah 
hubungan seseorang dengan Tuhan.Kedua, proses ke bawah yang 
ditandai dengan peningkatan realitas fisik seseoarang akibat perubahan 
internal. Konotasi lain, perubahan akan timbul pada diri seseorang 
dengan meningkatkannya kesadaran diri, di mana nilai-nilai ketuhanan 
di dalam akan termanifestasi ke luar melalui pengalaman dan kemajuan 
diri.  
39 
 
 
 
Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan sikap spiritual adalah 
perilaku atau kecenderungan seseorang terhadap suatu objek atau 
peristiwa tertentu yang menggerakan jiwa/hatinya untuk lebih 
mndekatkan diri kepada sang pencipta untuk memperoleh ketenangan 
hati, kebahagiaan dunia dan akhirat, serta menikmati indahnya 
beribadah. 
b. Membangun Sikap Spiritual  
 Menurut Fowler dalam bukunya Desmita (2009: 279) Tahap 
perkembangan spiritual dan keyakinan dapat berkembang hanya dalam 
lingkup perkembangan intelektual dan emosional yang dicapai oleh 
seseorang. Dan ketujuh tahap perkembangan agama itu adalah: 
1) Tahap prima faith. Tahap kepercayaan ini terjadi pada usia 0-2 tahun 
yang ditandai dengan rasa percaya dan setia anak pada pengasuhnya. 
Kepercayaan ini tumbuh dari pengalaman relasi mutual. Berupa 
saling memberi dan menerima yang diritualisasikan dalam interaksi 
antara anak  dan pengasuhnya. 
2) Tahap intuitive-projective, yang berlangsung antara usia 2-7 tahun. 
pada tahap ini kepercayaan anak bersifat peniruan, karena 
kepercayaan yang dimilikinya masih merupakan gabungan hasil 
pengajaran dan contoh-contoh signitif dari orang dewasa, anak 
kemudian berhasil merangsang, membentuk, menyalurkan dan 
mengarahkan perhatian sepontan serta gambaran intuitif  dan 
proyektifnya pada ilahi. 
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3) Tahap mythic-literalfaith, Dimulai dari usia 7-11 tahun. pada tahap 
ini, sesuai dengan tahap kongnitifnya, anak secara sistematis mulai 
mengambil makna dari tradisi masyarakatnya. Gambaran tentang 
tuhan diibaratkan sebagai seorang pribadi, orangtua atau penguasa, 
yang bertindak dengan sikap memerhatikan secara konsekuen, tegas 
dan jika perlu tegas. 
4) Tahap synthetic-conventionalfaith, yang terjadi pada usia 12-akhir 
masa remaja atau awal masa dewasa. Kepercayaan remaja pada 
tahap ini ditandai dengan kesadaran tentang simbolisme dan 
memiliki lebih dari satu cara untuk mengetahui kebenaran. Sistem 
kepercayaan remaja mencerminkan pola kepercayaan masyarakat 
pada umumnya, namun kesadaran kritisnya sesuai dengan tahap 
operasional formal, sehingga menjadikan remaja melakukan kritik 
atas ajaran-ajaran yang diberikan oleh lembaga keagamaan resmi 
kepadanya. Pada tahap ini, remaja juga mulai mencapai pengalaman 
bersatu dengan yang transenden melalui simbol dan upacara 
keagamaan yang dianggap sakral. Simbol-simbol identik kedalaman 
arti itu sendiri. Allah dipandang sebagai “pribadi lain” yang 
berperan penting dalam kehidupan mereka. Lebih dari itu, Allah 
dipandang sebagai sahabat yang paling intim, yang tanpa syarat. 
Selanjutnya muncul pengakuan bahwa Allah lebih dekat dengan 
dirinya sendiri. Kesadaran ini kemudian memunculkan pengakuan 
rasa komitmen dalam diri remaja terhadap sang khalik. 
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5) Tahap individuative- reflectivefaith, yang terjadi pada usia 19 tahun 
atau pada masa dewasa awal, pada tahap in8i mulai muncul sintesis 
kepercayaan dan tanggung jawab individual terhadap kepercayaan 
tersebut. Pengalaman personal pada tahap ini memainkan peranan 
penting dalam kepercayaan seseorang. Menurut Fowler dalam 
Desmita (2009:280) pada tahap ini ditandai dengan: 
a) Adanya kesadaran terhadap relativitas pandangan dunia yang 
diberikan orang lain, individu mengambil jarak kritis terhadap 
asumsi-asumsi sistem nilai terdahulu. 
b) Mengabaikan kepercayaan terhadap otoritas eksternal dengan 
munculnya “ego eksekutif” sebagai tanggung jawab dalam 
memilih antara prioritas dan komitmen yang akan membantunya 
membentuk identitas diri.  
6) Tahap Conjunctive-faith, disebut juga paradoxical-
consolidationfaith, yang dimulai pada usia 30 tahun sampai masa 
dewasa akhir. Tahap ini ditandai dengan perasaan terintegrasi 
dengan simbol-simbol, ritual-ritual dan keyakinan agama. Dalam 
tahap ini seseorang juga lebih terbuka terhadap pandangan-
pandangan yang paradoks dan bertentangan, yang berasal dari 
kesadaran akan keterbatasan dan pembatasan seseorang. 
7) Tahap universalizingfaith, yang berkembang pada usia lanjut. 
Perkembangan agama pada masa ini ditandai dengan munculnya 
sistem kepercayaan transcidental untuk mencapai perasaan 
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ketuhanan, serta adanya desentralisasi diri dan pengosongan diri. 
Peristiwa-peristiwa konflik tidak selamanya dipandangan sebagai 
paradoks, sebaliknya, pada tahap ini orang mulai berusaha mencari 
kebenaran universal. Dalam proses pencarian kebenaran ini, 
seseorang akan menerima banyak kebenaran dari banyak titik 
pandang yang berbeda serta berusaha menyelaraskan perspektifnya 
sendiri dengan perspektif orang lain yang masuk dalam jangkauan 
universal yang paling tua.  
c. Ruang Lingkup Sikap Spiritual dalam Kurikulum 2013  
Dalam Permendikbud No 64 Tahun 2013 tentang standar Isi 
Pendidikan Dasar dan Menengah, kurikulum 2013 terdapat 3 
kompetensi yang harus dikembangkan. Yakni kompetensi sikap, 
kompetensi pengetahuan dan kompetensi ketrampilan.Kompetensi 
sikap terbagi menjadi dua, yaitu sikap spiritual dan sikap sosial.Sikap 
spiritual itu sendiri terkait dengan pembentukan siswa yang beriman dan 
bertakwa.Untuk sikap spiritual itu sendiri dalam kurikulum 2013 
ditandai dengan siswa menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya. 
Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2014: 64) menyebutkan 
beberapa contoh indikator sikap spiritual siswa yaitu:  
a. Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan ibadah tepat waktu.  
b. Menjalankan ibadah tepat waktu.  
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c. Memberikan salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai agama 
yang dianut.  
d. Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa. 
e. Mensy0ukuri kemampuan manusia dalam mengendalikan diri.  
f. Mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu.  
g. Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah berikhtiar atau 
melakukan usaha.  
h. Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat tinggal, sekolah 
dan masyarakat.  
i. Memelihara hubungan baik dengan sesame umat ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa.  
j. Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Rsa sebagai bangsa Indonesia.  
k. Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai dengan 
agamanya. 
d. Strategi guru dalam pengembangan moral dan spiritual peseta didik:  
1) Memberikan pendidikan moral dan keagamaan melalui kurikulum 
tersembunyi (hidden curriculum) 
Yakni menjadi sekolah sebagai atmosfer moral dan agama 
secara keseluruhan. Atmosfer di sini termasuk peraturan sekolah dan 
kelas, sikap terhadap kegiatan akademik dan ekstrakulikuler; 
orientasi moral yang dimiliki guru dan pegawai serta materi teks 
yang digunakan. Terutama guru dalam hal ini harus mampu menjadi 
model tingkah lku yang mencerminkan nilai-nilai moral dan agama. 
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Tanpa adanya model tingkah laku yang baik dari guru, maka 
pendidikan moral dan agama yang diberikan di sekolah tidak akan 
efektif menjadi peserta didika sebagai seorang yang morali dan 
religius.  
2) Memberikan pendidikan moral langsung (direct moral edication) 
Yakni pendidikan moral dan spiritual dengan pendekatan 
pada nilai dan juga sifat selama jangka waktu tertentu atau 
menyatukan nilai-nilai dan sifat-sifat tersebut ke dalam kurikulum. 
Dalam pendekatan ini, intruksi dalam konsep moral dan spiritual 
tertentu dapat mengambil bentuk dalam contoh dan definisi, diskusi 
kelas dan bermain peran, atau memberi reward kepada siswa yang 
berperilaku secara tepat. 
3) Memberikan pendekatan moral dan spiritual melalui pendekatan 
klarifikasi nilai (values clarification) 
Yakni pendekatan pendidikan moral dan spiritual tidak 
langsung yang berfokus pada upaya membantu siswa untuk 
memperoleh kejelasan mengenai tujuan hidup mereka dan apa yang 
berharga untuk dicari. Dalam klarifikasi nilai, kepada siswa 
diberikan pertanyaan atau dilema, dan mereka diharapkan untuk 
memberi tanggapan, baik secara individual maupun secara 
kelompok. Tujuannya adalah untuk menolong siswa menentukan 
nilai mereka sendiri dan menjadi peka terhadap nilai yang dianut 
orang lain.  
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4) Menjadikan pendidikan wahana yang kondusif bagi peserta didik  
Untuk menghayati agamanya, tidak hanya sekedar bersifat 
teoritis, tetapi penghayatan yang benar-benar dikontruksi dari 
pengalaman keberagamaan. Oleh sebab itu, pendidikan agama yang 
dilangsungkan di sekolah harus lebih menekankan pada penempatan 
peserta didik untuk mencari pengalaman keberagamaan 
(religiousity). Dengan pendekatan demikian, maka yang ditonjolkan 
dalam pendidikan agama adalah ajaran dasar agama yang sarat 
dengan nilai-nilai spiritualitas dan moralitas, seperti kedamaian dan 
keadilan.  
5) Membantu peserta didik mengembangkan rasa ketuhanan melalui 
pendekatan spiritual parenting. Seperti:  
a) Memupuk hubungan sadar dengan Tuhan melalui doa setiap 
hari. 
b) Menanyaan kepada anak bagaimana Tuhan terlibat dalam 
aktivitasnya sehari-hari. 
c) Memberikan kesadaran kepada anak bahwa Tuhan akan 
membimbing kita apabila kita meminta.  
d) Menyuruh untuk merenungkan bahwa Tuhan itu ada dalam jiwa 
mereka dengan cara menjelaskan bahwa mereka tidak dapat 
melihat diri mereka tumbuh atau mendengar darah mengalir, 
tetapi tahu bahwa semua itu sungguh-sungguh terjadi sekalipun 
mereka tidak melihat apapun. (Desmita, 2009: 286-287) 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Penelitian dari Yunita Dwi Anggraheni tahun 2015 (Mahasiswa IAIN 
Surakarta NIM 11.311.1.432) dengan judul “Peran Guru Mata Pelajaran Umum 
Dalam Membentuk Sikap Spiritual Siswa Kelas VII Di MTs N Bekonang Tahun 
Pelajaran 2014/2015” dalam penelitian peran mata pelajaran umum terdapat 
pendidikan agama islam adalah menanamkan nilai-nilai agama melalui: 1) 
membimbing, yaitu guru senantiasa selalu membimbing siswanya untuk 
bersikap atau bertingkah laku yang baik. Guru juga membimbing siswa untuk 
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam. 
2) Mendidik, yaitu guru memiliki tanggung jawab mendidik siswa dengan ilmu-
ilmu umum dan ilmu-ilmu agama. Sesuai dengan visi madrasah yakni 
membentuk siswa yang bertakwa dan juga misi madrasah yaitu memberikan 
pendidikan agama yang berkualitas. 3) Menasehati, peran guru dalam 
menasehati siswa ini termasuk ke dalam peran guru sebagai evaluator, yaitu 
guru menilai tingkah laku siswa ketika di madrasah. 4) Memberi contoh, guru 
sebagai pencari teladan, yang selalu mencarikan teladan yang baik untuk 
siswanya.  
Pada penelitian tersebut memiliki subjek penelitian yang sama yakni 
membentuk sikap spiritual siswa. Namun yang akan penulis teliti adalah tentang 
upaya guru mata pelajaran fiqh dalam mengembangkan sikap spiritual siswa. 
Rini Hudiyah tahun 2016 2015 (Mahasiswa IAIN Surakarta) dengan 
judul “Upaya Guru PAI Dalam Mengembangkan Sikap Spiritual Pada Siswa 
Kelas V Di SD Negeri 2 Malanggaten Kebakramat Karanganyar Tahun Ajaran 
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2015/2016”, menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh Guru PAI dalam 
mengembangkan sikap spiritual pada siswa kelas V adalah sebelum masuk 
kelas semua siswa berjabat tangan dengan guru, memulai dan mengakhiri 
pembelajaran dengan salam, berdoa terlebih dahulu sebelum belajar, membaca 
juz’amm, sholat berjamaah di sekolah, berinfaq dan pesantren kilat pada bulan 
Ramadhan.  
Berkaitan dengan penelitian di atas adalah sama-sama membahas 
tentang sikap spiritual.Dari hasil kajian penelitian yang relevan terdahulu 
tersebut bahwa Upaya guru mata pelajaran Fiqh dalam mengembangkan sikap 
spiritual di MTs Negeri 2 Boyolali belum diteliti. Perbedaannya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Rini Hudiyah berfokus pada upaya guru 
PAI.Sedangkan peneliti meneliti upaya guru Fiqh dalam mengembangkan sikap 
spiritual siswa. 
Nuzula Anita Hidayati tahun 2015 (Mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang NIM 11110168) dengan judul “Strategi 
Guru PAI Dalam Mengembangkan Kompetensi Sikap Spiritual Dan Sikap 
Sosial Siswa Di SMP Negeri 03 Kota Malang”. 
C. Kerangka Berfikir 
Guru merupakan seseorang yang mempunyai tugas untuk mengajar dan 
mencerdaskan anak bangsa. Guru merupakan sosok yang baik untuk menjadi 
contoh atau teladan. Pendidikan agama islm merupakan pendidikan yang 
mengajarkan tentang ajaran-ajaran Islam.Fiqh merupakan ilmu yang 
menjelaskan tentang hokum syari’at, yang berhubungan dengan segala tindakan 
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manusia baik berupa ucapan ataupun perbuatan. Pembelajaran fiqh adala 
sebuah proses untuk membekali siswa agar dapat mengetahui dan memahami 
pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil 
aqli atau naqli. Guru mata pelajaran fiqh adalah seseorang yang mengajarkan 
syari’at-syari’at Islam dan di mana guru mata pelajaran Fiqh  harus mampu 
bimbingan dan mengasuh peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan hokum islam yang diyakini secara menyeluruh, 
serta menjdaikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya 
demi kesalamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat.  
Sikap spiritual adalah sikap yang berkaitan dengan kecenderungan 
seseorang untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sikap spiritual dapat 
membina kehidupan rohani seseorang yang menjadikannya bertanggung jawab 
dan mengutamakan ibadah dan taat kepada Allah SWT. Sikap spiritual dapat 
dikembangkan sejak kecil sehingga dapat mengarahkan ke jalan yang benar 
yang dibolehkan oleh Tuhan. Sikap spiritual dapat ditunjukan dengan cara 
beriman, bertakwa, dan bersyukur kepada Tuhan.  
Mengapa seorang guru harus mengembangkan sikap spiritual pada 
siswa. Pada dasarnya seorang guru adalah pengganti seorang ibu, seorang guru 
akan menjadi ibu ketika siswa berada di lingkungan sekolah. Di situlah seorang 
guru bertanggung jawab kepada siswa untuk mendidik, membimbing dan 
mengarahkan ke jalan yang baik. Karena guru juga mempunyai tugas dan peran 
yang utama yaitu bagaimana guru mampu membentuk anak didiknya untuk 
menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.Di dalam 
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mengembangkan sikap spiritual pada siswa guru memiliki peran. Yaitu: guru 
harus mengembangkan nilai dan sikap positif siswa terhadap diri guru sendiri, 
mata pelajaran yang diampunya serta terhadap pembelajaran yang 
diselenggarakannya. Serta tugas guru yaitu: mengembangkan dan 
membersihkan jiwa peserta didik agar dapat mendekatkan diri kepada Allah, 
menjauhkannya dari keburukan dan menjaga agara tetap dalam fitrahnya.  
Dengan adanya tugas dan peran guru di atas, diharapkan guru Fiqh 
berupaya mengembangkan sikap spiritual pada siswa melalui proses 
pembelajaran dengan cara memulai pembelajaran dengan mengucap salam. 
Kemudian berdoa terlebih dahulu, setelah itu guru menyuruh siswa untuk 
membaca Al-Fatihah dan surat-surat pendek bertujuan agar siswa terbiasa 
membaca Al-Quran dan diharapkan siswa dapat menghafal dengan baik. Selain 
mengembangkan sikap spiritual guru memberikan nasehat atau teladan di sela-
sela pmbelajaran agar setiap bertemu dengan orang mengucapkan salam dan 
setiap kali bertindak harus disertai dengan membaca basmallah. Setelah 
pembelajaran selesai tidak lupa guru menyuruh siswa untuk berdoa dan 
mengucap salam. Di luat kegiatan pembelajaran (KBM) pihak sekolah 
mempunyai program yaitu melaksanakan sholat dzuhur berjamaah setiap hari 
senin sampai kamis dan haris sabtu. Setelah melaksanakan sholat dzuhur 
bejamaah dimasjid siswa diberi jadwal dari madrasah untuk melaksanakan 
kultum  setelah sholat dzuhur. Sedangkan khusus hari jumat madrasah 
menyuruh siswa untuk melaksanakan sholat dhuha dilanjutkan dengan kultum 
setelah sholat dhuha dan juga melaksankan sholat jumat berjamaah. Dengan 
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demikian dengan adanya upaya-upaya dari guru Fiqh dan pihak madrasah 
dalam mengmbangkan sikap spiritual pada siswa di MTs Negeri 2 Boyolali 
tersebut sikap spiritual pada siswa akan meningkat.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dan menggunakan 
pendekatan deskripsi kualitatif yaitu penelitian yang memaparkan 
pengumpulan yang mengedepankan pengumpulan data atau realitas 
personal yang berlandasan pada pengungkapan apa-apa yang telah 
diekslporasikan atau diungkapkan oleh responden. Data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yan\g diamati. 
Metode kualitatif adalah metode peelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
ilmiah, (sebagai lawannya dari eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, pemngambilan sampel seumber data dilakukan secara 
surposive dan snowbad, teknik pengumpulan dengan tringagulasi 
gabungan, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi. (Sugiyono, 2015: 16) 
Penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran 
manusia secara individu maupun kelompok. (M. Djunaidi Ghony & Fauzan 
Almanshur. 2012: 13) 
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Penelitian kualitatif dalam sisi definisi lainnya dikemukakan bahwa 
hal itu merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk 
menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu 
atau sekelompok orang. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 
pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau 
pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus. 
(Lexy J. Moleong, 2017: 4) 
Penelitian ini menggunakan deskripsi kualitatif karena 
permasalahan yang diteliti dinamis dan penuh dengan makna sehinga tidak 
mungkin data pada situasi spiritual tersebut diteliti dengan metode kualitatif 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.Selain itu penelitian ini 
bermaksud memahami situasi spiritual secara mendalam, menemukan pola, 
dan teori. 
Menurut Kirk dan Miller dalam bukunya Lexy J. Moleong (2004: 3) 
bahwa penetilian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia 
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut 
dalam bahasanya dan dalam peristilahannya. 
Metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan 
untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan 
berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek 
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penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari 
fenomena tersebut (Wina Sanjaya, 2013: 47). 
B. Setting Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Boyolali. Adapun yang 
menjadi dasar penelitian in antara lain: 
a. Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Boyolali  adalah madrasah yang 
mengkedepankan sikap spiritual siswa. Namun sikap spiritual siswa 
rendah. 
b. Adanya keterbukaan dari pihak madrasah sehingga mempermudah 
penulis untuk mengumpulkan data terkait dengan masalah yang 
akan diteliti.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Desember 2017 – 
Agustus 2018. 
C. Subjek dan Informan  
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka 
ditentukan subyek dan informan penelitian sebagai berikut: 
1. Subyek Penelitian  
Subyek adalah narasumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkapkan permasalahan 
dalam penelitian.Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran Fiqh di MTs N 2 Boyolali. Alasan subyek 
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penelitian guru mata pelajaran fiqh di MTs N 2 Boyolali, karena peneliti 
tertarik pada guru mata pelajaran fiqh kelas VIII mengenai bagaimana 
upaya guru mata pelajaran guru fiqh dalam menumbuhkan sikap 
spiritual siswa. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah narasumber yang dapat memberikan data 
tambahan yang dipandang mengetahui permasalahan yang akan diteliti 
yang bersedia memberikan informasi kepada peneliti. Berkenaan 
dengan penelitian ini maka yang menjadi informan adalah bidang 
kesiswaan dan guru-guru di MTs N 2 Boyolali serta siswa-siswi MTsN 
2 Boyolali. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. (Sugiono, 
2015: 308). Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti 
sebagai berikut:  
1. Observasi  
Menurut Poerwandari dalam bukunya Imam Gunawan (2014: 
143) observasi merupakan metode yang paling dasar dan paling tua, 
karena dengan cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses 
mengamati. Sebua bentuk penelitian, baik itu kualitatif maupun 
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kuantitatif mengandung aspek observasi di dalamnya. Observasi selalu 
menjadi bagian dalam penelitian dapat berlangsung dalam konteks 
laboratorium maupun dalam konteks alamiah. Observasi dalam rangka 
penelitian kualitatif harus dalam konteks alamiah. Obeservasi 
merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari fenomena 
yang diselidiki. Obeservasi dilakukan untuk menemukan data dan 
informasi dari gejala-gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) 
secara sistematis dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah 
dirumuskan. (Sahya Anggar, 2015: 109).  
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yang pertama 
Observasi bertujuan untuk mengamati, mencari data, internalisasi nilai-
nilai Islam tentang upaya guru fiqh dan madrasah dalam menumbuhkan 
sikap spiritual siswa di MTs N 2 Boyolali. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan kepada responden, dan jawaban responden 
dicatat atau durekam. Wawancara dapat dilakukan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan sumber data. Wawancara langsung 
diadakan dengan orang yang menjadi sumber data dan dilakukan tanpa 
perantara, baik tentang dirinya maupun tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengannya untuk mengumpulkan data yang diperlukan 
wawancara tidak langsung dilakukan terhadap seseorang yang dimintai 
keterangan tentang orang lain. Terdapat dua pihak dengan kedudukan 
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yang berbeda dalam proses wawancara (Imam Gunawan, 2014: 160). 
Pihak pertama berfungsi sebagai penanya, disebut sebagai interviewer. 
Sedangkan pihak kedua berfungsi sebagai pemberi informasi 
(information supplyer). 
Teknik pengumpulan data dengan metode wawancara ini 
bertujuan untuk memperoleh dari mengetahui data secara langsung dari 
subyek peneliti. (Guru mata pelajaran fiqh) dan informan dari (bidang 
kesiswaan dan guru-guru di MTs N 2 Boyolali) berupa informasi yang 
berkaitan dengan bagaimana upaya guru fiqh dan madrasah dalam 
menumbuhkan sikap spiritual siswa di MTs N 2 Boyolali.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2015: 329). Sedangkan 
dokumentasi menurut Sahya Anggara (2015: 121) adalah teknik 
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek 
penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis 
yang isinya berupa pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau 
lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi 
sumber data, bukti, informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar 
ditemukan dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 
pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.  
57 
 
 
 
Teknik dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis. 
Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-
karya monumental yang semuanya itu untuk memberikan informasi bagi 
proses penelitian (Imam Gunawan, 2014: 178). 
Adapun data yang ingin didapatkan melalui metode ini adalah 
memperoleh data yang  telah didokumentasikan seperti sejarah MTs N 
2 Boyolali, jumlah siswa, diMTs N 2 Boyolali. 
E. Teknik Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah triangulasi.Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada 
(Sugiyono, 2015: 330). 
Keabsahan data merupakan pemeriksaan keabsahan data wajib 
dilakukan untuk memasitkan bahwa penelitian dilaksanakan dengan benar 
karena mengikuti kaidah-kaidah penelitian kualitatif yang standar (Nusa 
Putra, 2012: 167). 
Triangulasi adalah suatu pendekatan analisa data yang mensintesa 
data dari berbagai sumber, dengan cara menguji informasi dengan 
mengumpulkan data melalui metode berbeda, oleh kelompok berbeda dan 
dalam populasi berbeda. Triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, 
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tetapi meningkatkan pemahaman penilitia terhadap data dan fakta yang 
dimilikinya. (Imam Gunawan, 2014: 219) 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
dengan menggunakan empat kriteria, yaitu: a) kredibilitas, yaitu tingkat 
kepercayaan suatu proses dan hasil penelitian, b) keteralihan. Yaitu apakah 
hasil penelitian ini dapat diterapkan pda situasi yang lain, c) ketertarikan, 
yaitu apakah hasil penelitian mengacu pada kekonsistenan peneliti dalam 
mengumpulkan data, membentuk dan menggunakan konsep-konsep ketika 
membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan, d) kepastian, yaitu apakah 
hasil penelitian dapat dibuktikan keberadaannya dimana hasil penelitian 
sesuai dengan data yang dikumpulkan dan dicantumkan dalam laporan 
lapangan. (Zaenal Arifin, 2012: 168-169) 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
dengan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Triangulasi metode 
berarti mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan 
penelitian, dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. Sedangkan 
triangulasi sumber adalah membandingkan (mengecek ulang) informasi 
yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. (Imam Gunawan, 2014: 219) 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mensistematikan data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 
caramengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-
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unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan mana yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan agar 
mudah dipahami oleh diri-sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2015: 334). 
Menurut Imam Gunawan (2014: 210) Analisis Data adalah pencarian atau 
pelacakan pola-pola. Analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik 
dari sesuatu untuk menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar kajian 
dan hubungannya terhadap keseluruhannya. 
Dalam penelitian ini dilakukan prosedur analisis interaktif yang 
dilakukan secara terus-menerus sampai tuntas hingga mencapai titik data 
jemuk. Ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 
penelitian kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan penelitian jumlahnya cukup 
banyak, maka perlu dicatat dan dirinci secara teliti.Ini perlu adanya 
analisis data yaitu reduksi data.Mereduksi data merupakan kegiatan 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dan mencari tema dan polanya (Sugiyono, 2015: 338). 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan seluruh data yang 
diperoleh dari wawancara dengan beberapa subjek dan informan 
penelitian, melalui observasi langsung mengamati proses kegiatan 
pramuka dan selanjutnya peneliti mereduksi data dan membuat 
ringkasan dengan memfokuskan pada hasil dan permasalahan 
penelitian. Dari hasil data yang terkumpul peneliti melakukan seleksi 
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dan telaah secara mendalam, hasil data yang relevan diambil dan 
dimanfaatkan sedangkan data yang tidak relevan tidak dimasukkan 
dalam laporan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman 
kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman 
dan analisis sajian data. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk 
uraian yang didukung dengan matriks jaringan kerja (Imam Gunawan, 
2014: 211) 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data.Simpulan disajikan 
dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada 
kajian penelitian. Berikut proses kesimpulan menurut Miles dan 
Hubberman dalam bukunya Muri Yusuf (2014:408) seperti di bawah 
Gambar 3.1 gambar model triangulasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum MTs N 2 Boyolali  
a. Sejarah Singkat MTsN 2 Boyolali 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Boyolali adalah Madrasah 
yang berdiri sejak tahun 1958 didirikan oleh H. Alwan Fadhil, H. 
Asmuni, H. Kaelani, Siswo Kamdani, Daelami, Saemuri, Ali 
Masyhud. Dahulu terletak di Dukuh Tinawas semula menumpang di 
rumah masyarakat karena belum memiliki gedung sendiri. Gedung 
yang digunakan  yaitu gedung MIN Tinawas. MTs Tinawas ini 
dinegerikan pada tahun 1968. Tahun 1976  mendapat proyek dari 
pemerintah untuk pembangunan gedung sekolah di Dukuh Tinawas. 
Karena tidak ada lahannya lalu diberi tanah oleh pemerintah desa 
Ketitang, sebanyak 3 ruang belajar, 1 ruang Kantor TU dan Ruang 
Kepala. Luas tanah sebesar 10.000 m2. Kemudian tahun 1984 
mendapat proyek yang kedua sebanyak 3 ruang belajar. Setelah itu 
mendapat bantuan dari Komite Sekolah sebanyak 8 ruang belajar. 
Proyek ketiga mendapat bantuan sebanyak 3 ruang belajar dan 
proyek keempat mendapat bantuan ruang perpustakaan, ruang 
Laboratorium IPA dan Ruang Keterampilan. Proyek kelima 3 ruang 
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belajar. Terakhir rehap Aula, pagar depan dan ruang parkir. 
(Dokumentasi, profil madrasah) 
b. Visi, Misi dan Obsesi MTsN 2 Boyolali 
Suatu organisasi kepemerintahan maupun kemasyarakatan 
sudah barang tentu mempunyai Visi, Misi dan Obsesi dalam 
menyelenggarakan roda kegiatannya. Adapun Visi, Misi dan Obsesi 
MTsN 2 Boyolali adalah sebagai berikut : 
1) Visi: Terwujudnya Madrasah yang Unggul dalam prestasi, 
terampil dan berakhlakul karimah. 
2) Misi: 
a) Menyelenggarakan pendidikan dengan pembelajaran yang 
efektif dan berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik 
b) Menyelenggarakan pendidikan bernuansa Islam dengan 
menciptakan lingkungan yang agamis di madrasah 
c) Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan Kecakapan 
Hidup untuk menggali dan menumbuhkembangkan minat, 
bakat peserta didik yang berpotensi tinggi agar  dapat 
berkembang secara  optimal 
d) Menumbuhkembangkan  budaya  akhlakul karimah pada 
seluruh warga madrasah 
3) Obsesi: Mewujudkan manusia yang berilmu dan terampil 
serta bertaqwa untuk mencapai   manfaat   yang   sebesar- 
besarnya serta kebahagiaan dunia dan akhirat. (Dokumentasi, 
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profil madrasah) 
c. Tujuan penyelenggaraan Pendidikan MTsN 2 Boyolali 
Tujuan penyelenggaraan Pendidikan MTsN 2 Boyolali yakni 
:"Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, berbudi pekerti luhur, 
terampil, bertanggung jawab dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, Allah SWT.” (Dokumentasi, profil madrasah) 
d. Deskripsi Siswa  
Tabel 4.1 
NO SISWA A B C D E F G H JUMLAH 
1 Kelas VII 23 23 39 40 39 30 32 39 265 
2 Kelas VIII 19 19 39 27 38 39 43  234 
3 Kelas IX 25 26 30 34 34 35 35  219 
 
 JUMLAH         718 
 
e. Deskripsi Kepegawaian Sekolah 
Dalam kepegawaian atau ketenangan di MTsN 2 Boyolali 
memiliki jumlah guru dan pegawai sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
NO GURU L P JUMLAH 
1 Guru Negeri (PNS) 22 25 47 
2 Guru Tidak Tetap Yang 
Diangkat Sekolah (GTT) 
10 10 20 
3 Tenaga Kependidikan 
(PNS) 
2 2 4 
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4 Tenaga Kependidikan 
(Non PNS) 
5 3 8 
 JUMLAH 39 40 79 
 
f. Sarana Prasarana  
Tabel 4.3 
No. Jenis Bangunan 
Jumlah Ruangan 
Menurut Kondisi Status 
Kepemi-likan 
1) 
Total Luas 
Bangunan 
(m2) Baik 
Rusak 
Ringan 
1.  Ruang Kelas  19 2 1 1200 
2. 
 Ruang Kepala 
Madrasah  
1   1 56 
3.  Ruang Guru  1   1 56 
4. 
 Ruang Tata 
Usaha  
1   1 56 
5. 
 Laboratorium 
IPA (Sains)  
1   1 56 
6. 
 Laboratorium 
Komputer  
1   1 56 
7. 
 Laboratorium 
Bahasa  
1   1 56 
8. 
 Laboratorium 
PAI  
1   1 56 
9. 
 Ruang 
Perpustakaan  
1   1 56 
10.  Ruang UKS  1   1 20 
11. 
 Ruang 
Keterampilan  
1   1 56 
12. 
 Ruang 
Kesenian  
        
13.  Toilet Guru  2   1 20 
14.  Toilet Siswa  6   1 30 
15. 
 Ruang 
Bimbingan 
Konseling (BK)  
1   1 12 
16. 
 Gedung Serba 
Guna (Aula)  
1   1 200 
17.  Ruang OSIS  1   1 20 
18. 
 Ruang 
Pramuka  
1   1 20 
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19. 
 
Masjid/Mushola  
1   1 150 
20. 
 
Gedung/Ruang 
Olahraga  
1   1 200 
21. 
 Rumah Dinas 
Guru  
        
22. 
 Kamar Asrama 
Siswa (Putra)  
        
23. 
 Kamar Asrama 
Siswi (Putri)  
        
24.  Pos Satpam          
25.  Kantin    3 1 18 
 
2. Deskripsi Data Upaya Guru Mata Pelajaran Fiqh dalam Pengembangan 
Sikap Spiritual Siswa Kelas VIII di MTsN 2 Boyolali  
a. Pengembangan Sikap Spiritual di dalam Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM)  
Hari ini saya datang ke MTsN 2 Boyolali untuk melakukan 
observasi kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam rangka untuk 
mengetahui upaya apa saja yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 
Fiqh dalam mengembangkan sikap spiritual siswa di kelas VIII, 
sebelumnya saya sudah janjian dengan Ibu Eni Setyawati selaku 
guru mata pelajaran Fiqh. Ketika bel pergantian jam berbunyi guru 
bergegas menuju kelas VIII G untuk mengajar, tetapi siswa kelas 
VIII G belum pada ganti pakaian OSIS karena jam pertama dan jam 
kedua mata pelajaran olahraga jadi siswa belum ganti pakaian. Guru 
menyuruh semua siswa kelas VIII G untuk segera ganti pakaian 
OSIS. Setelah semua siswa sudah ganti  pakaian OSIS. Dalam 
proses pembelajaran Fiqh di kelas VIII G yang diampu oleh Ibu Eni 
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Setyawati dengan jumlah siswa 43 orang, guru memasuki kelas 
dengan mengucap salam kepada siswa, kemudian Ibu Eni Setyawati 
menyuruh siswa untuk berdoa. Ketika berdoa ada dua orang siswa 
laki-laki yang tidak serius dalam berdoa, setelah selesai berdoa Ibu 
Eni Setyawati memberi nasehat dan menegurnya kepada siswa yang 
ramai itu. Setelah selesai berdoa Ibu Eni Setyawati menegur kedua 
siswa yang ramai paa waktu berdoa dan menasehati mereka bahwa 
pada waktu berdoa itu tidak boleh berbicara dengan teman dan ramai 
dengan teman sebangku, bahwa doa itu meminta kepada Allah jadi 
saat berdoa siswa  harus sungguh-sungguh, setelah itu Ibu Eni 
menyuruh siswa yang ramai tadi untuk mengulangi berdoa sendiri. 
Pada waktu itu Ibu Eni menanyakan kepada siswa tentang 
sholat kepada salah satu siswa laki-laki. “Apakah sholatnya masih 
bolong-bolong”, siswa itu menjawab “masih bu”. Ibu Eni bertanya 
kembali “hla kenapa kok masih bolong-bolong?”, siswa menjawab 
“karena ketiduran bu capek.” Hla di situ Ibu Eny menjelaskan 
kepada semua siswa bahwasanya sholat itu adalah tiangnya agama, 
kalau siswa tidak sholat maka ganjarannya yaitu masuk neraka. 
Secapek-capeknya kita, kita harus melaksanakan sholat, jangan 
sampai sholat itu ditinggalkan. (observasi, 23 Juli 2018).  
Dalam wawancara dengan Ibu Eni Setyawati Rabu, 25 Juli 
2018  tentang upaya pengembangan sikap spiritual pada siswa dalam 
kurikulum 2013, beliau menjawab: “Upaya dalam mengembangkan 
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sikap spiritual siswa dalam kurikulum 2013 nanti sampai pada 
penelian siswa mas, jadi pada kurikulum 2013 ini tidak hanya 
pengetahuannya saja yang dinilai tetapi juga pada sikap spiritual dan 
sikap sosial juga dinilai. 
Dalam kurikulum 2013 sikap spiritual terdapat pada KD 1, 
yaitu menghayati hikmah sujud syukur. Upaya yang kita lakukan 
dalam menumbuhkan sikap spiritual siswa dengan memulai 
pembelajaran dengan salam, berdoa mas tujuannya untuk 
mengajarkan siswa agar menghargai dan menghormati ajaran-ajaran 
Islam. Dengan adanya kurikulum ini guru dapat menilai sikap 
spiritual siswa dengan cara mengamati siswa berperilaku di dalam 
madrasah ini mas. Sikap spiritual itu dilihat dari 3 aspek mas, yaitu 
perilaku beriman, bersyukur dan bertaqwa. Dalam mengamati atau 
menilai ini kita tidak hanya menilai sikap saat kegiatan belajar 
mengajar saja mas (KBM), tetapi diluar kegiatan belajar mengajar 
(KBM) apakah dalam apakah siswa sudah mengembangkan sikap 
spiritual atau belum. Misalnya pada saat berdoa apakah siswa berdoa 
dengan sungguh-sungguh, sering berdoa, jarang berdoa atau tidak 
pernah berdoa kita sebagai guru setiap mengajar harus mengamati 
siswa untuk memberikan nilaik kepada siswa tersebut. 
Realitanya dalam observasi hari Senin 27 Juli 2018, dalam 
kegiatan belajar mengajar (KBM) guru selalu mengamati setiap 
tindakan atau perilaku siswa saat menjawab salam, berdoa, pada saat 
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materi disampaikan dan juga pada saat sholat dzuhur berjamaah 
dimasjid.  
Dalam wawancara dengan Ibu Eni pada hari rabu 25 Juli 
2018 tentang fokus pengembangan sikap spiritual siswa, beliau 
mengatakan: “Sikap spiritual siswa yang menjadi fokus adalah yang 
pertama akhlakul karimah. Dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) 
semua guru selalu memberikan arahan dan nasehat kepada siswanya 
agar menjadi siswa yang berakhlakul karimah atau berbudi pekerti 
yang baik. Tidak hanya fokus dalam sikap akhlakul karimah, yang 
kedua sikap spiritual siswa yang menjadi fokus adalah dalam hal 
keagamaan. Karena dalam hal keagamaan ini sangat diperhatikan 
karena agar siswa dapat membiasakan saat beriabadah contohnya 
sholat, tidak hanya dilakukan dimadrasah saja tetapi juga dilakukan 
dirumah atau diluar madrasah. Dalam hal kegaaman adalah cara 
siswa dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. Misalnya di 
madrasah dilaksanakan sebelum KBM berlangsung siswa tadarus 
atau membaca al-quran terlebih dahulu, sholat dzuhur dan sholat 
dhuha berjamaah.  
 Pada observasi hari Selasa 24 Juli 2018, guru pada saat 
kegiatan belajar mengajar (KBM) selalu membicarakan atau 
memberi nasehat-nasehat tentang sholat dan juga sebelum kegiatan 
belajar mengajar (KBM) berlangsung Ibu guru selalu mengecek 
kerapian siswa mulai dari tempat duduk dan siswa yang bajunya di 
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keluarkan. Pada saat itu tempat duduk dan siswanya kelihatan sangat 
rapi.  
Pada saat itu materi yang diajarkan adalah tentang sujud 
syukur. Guru menjelaskan materi sujud syukur dengan baik, semua 
siswa paham dan mengerti tentang materi yang disampaikan oleh 
guru. Setelah selesai menjelaskan materi guru menanyakan kembali 
tentang materi yang telah disampaikan kepada siswa. Siswa yang 
ditanyapun berantusias untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. Setelah itu guru melanjutkan kembali materi sujud 
syukur, setelah selasai guru menyuruh siswa untuk menghafal 
bacaan doa sujud syukur. Setelah 10 menit guru menyuruh siswa 
untuk maju kedepan yang sudah hafal bacaan doa sujud syukur dan 
guru memberikan hadiah kepada siswa yang berani maju ke depan 
kelas tersebut. Hal tersebut melatih siswa agar mempunyai 
keberanian. Setelah pembelajaran selesai guru menutup 
pembelajaran dengan mambaca hamdallah bersama-sama dan 
mengucap salam kepada siswa. Kegiatan belajar mengajar guru mata 
pelajaran fiqh sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum 2013 yang terlihat dari kegiatan pendahuluhan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutupnya. 
Dalam wawancara dengan Ibu Eni Setyawati, Rabu 25 Juli 
2018 ketika beliau ditanya upaya apa saja yang dilakukan Guru mata 
pelajaran Fiqh dalam mengembangkan sikap spiritual siswa kelas 
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VIII di dalam kegiatan belajar mengajar beliau menjawab: “Upaya 
yang dilakukan dalam menumbuhkan sikap spiritual siswa seperti 
memulai dan menutup pembelajaran dengan membaca doa dan 
salam, membiasakan siswa untuk selalu bersyukur kepada Allah 
SWT dan membiasakan berperilaku baik kepada siapa saja.  
Guru juga menekankan siswa putri terutama pakai jilbab atau 
menutup aurat, saya memang keras, kalau bisa keluar rumah itu 
pakai jilbab, saya selalu ingatkan kala keluar rumah harus pakai 
jilbab, kalau kamu gak pakai jilbab tidak hanya kamu saja yang 
masuk neraka tetapi empat orang lainnya yaitu ayah kamu, suami 
kamu nanti, anak laki-laki kamu nanti dan saudara laki-laki kamu 
nanti jika kamu saya mereka cobolah kamu memakai jilbab. Kalau 
saya yang perempuan terutama dalam pergaulan, kan anak dalam 
zaman sekarang pengaruh handphone, pengaruh tontonan itu sangat 
mereka pengen dia meniru, karena mereka belum tau mana yang 
baik dan mana yang buruk. Banyak disini yang pergaulannya 
mungkin di madrasah kelihatan baik, bagus mungkin diluar, jadi 
pergaulan dan masalah jilbab itu sangat saya tekankan memang agak 
sinis, kalau mengasih arahan atau nasehat. Kalau tidak begitu 
mereka mungkin belum paham mas, itu saja sampai dirumah juga 
udah lupa, jadi sering berulang-ulang terus”.  
Realitasnya dalam pembelajaran ketika siswa ada yang 
ramai guru tidak memarahinya tetapi guru memberikan nasehat-
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nasehat dan pertanyaan supaya siswa itu tidak ramai kembali. 
Kemudian pada saat pembelajan berlangsung guru memberikan 
nasehat-nasehat terutama kepada siswa perempuan bahwa siswa 
perempuan harus memakai jilbab dimanapun dia berada karena 
ketika perempiuan itu masuk neraka dia membawa 4 orang yang 
akan ikut masuk neraka. Tidak hanya kepada siswa perempuan saja, 
guru juga memberi nasehat kepada semua siswa di kelas bahwa 
sholat janganlah ditinggalkan, meskipun capek jangan sampai 
meninggalkan sholat dan guru juga menyampaikan jangan lupa 
bersyukur kepada Allah SWT. (Observasi, 24 Juli 2018) 
Dalam wawancara dengan Ibu Eni Setyawati, rabu 25 Juli 
2018 mengenai sikap siswa dalam menerima pembelajaran beliau 
menjawab: “itu tergantung kelasnya, kalau kelasnya yang ibaratnnya 
seperti kelas program khusus (PK) itu bisa kondusif, bisa tertib 
dalam menyampaikan materi juga bisa lancer dan mereka juga 
senang dalam menerima pembelajaran Fiqh dan mendengarkan 
penjelasan dari saya dengan baik, tapi kalau di kelas-kelas yang 
regular itu juga senang dalam menerima pembelajaran Fiqh dan juga 
mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik, tetapi kadang juga 
ada yang ramai sendiri tidak selama pembelajaran siswa itu 
mendengarkan dan memperhatikan dengan baik. Siswa yang ramai 
itu saya tidak memharahinya tetapi saya hanya menasehati dengan 
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nada yang tegas dan saya beri pertanyaan agar siswa yang ramai tadi 
tidak ramai lagi.” 
Pada realitasnya, dalam pembelajaran Fiqh siswa sangat 
antusias mengikuti pembelajaran Fiqh, mereka senang dengan 
pembelajaran Fiqh, karena dalam menjelskan materi Ibu Eni selalu 
mengulang-ngulang, selalu memberi contoh yang berkaitan dengan 
keseharian siswa, dan sebelum melanjutkan materi Ibu Eni  semua 
siswa paham terlebih dahulu, Ibu Eni juga selalu menanyakan sudah 
paham atau belum, kalau ada yang belum paham atau jelas maka Ibu 
Eni menjelaskan kembali materi yang siswa belum paham dan jelas. 
(Observasi KBM, 24 Juli 2018)  
Dari penelitian tersebut, peneliti mengkonfirmasi kepada 
siswa, apakah siswa menyukai atau senang dengan mata pelajaran 
Fiqh. 
“Kalau buat saya itu fiqih itu dari MI sudah menjadi pelajaran 
kesukaan saya jadinya kan di mts ini kan juga gurunya 
menyenangkan jadinya lebih suka jadi makin suka sama pelajaran 
fiqih dan Ibu Eni juga memberikan contoh entang sholat itu di 
kalau pas kita sholat itu nanti kita dilarang maksudnya kan yang 
laki-laki itu sering jail gitu ya diberi tau terus sehabis sholat itu 
disuruh dzikir dulu enggak langsung main biasanya kan langsung 
ngobrol gitu.” (Wawancara dengan Barokah, 27 Juli 2018) 
“Iya, Senang karena pada saat menyampaikan materi Ibu Eni 
menyampaikan dengan jelas dan cepat, jadi cepat masuk. Ibu 
Eni juga menyuruh siswa untuk mempraktekan sholat dan 
menghafal bacaan-bacaan sholat. (Wawancara dengan Alfia, 
27 Juli 2018) 
 
Faktor pendukung dalam mengembangkan sikap spiritual 
siswa di dalam kegiatan belajar mengajar yaitu adanya kerjasama 
antar guru dalam mengembangkan sikap spiritual siswa misalnya 
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dalam kegiatan belajar mengajar semau tidak hanya guru agama saja 
guru harus memberikan atau menyelipkan nasehat-nasehat dan 
memberikan arahan-arahan atau ilmu  tentang agama Islam kepada 
siswa. Dari pihak madrasah juga ada kegiatan yang menumbuhkan 
sikap spiritual siswa di dalam kegiatan belajar mengajar yaitu setiap 
pagi sebelum kegiatan belajar mengajar di mulai siswa harus 
membca Al-quran terlebuh dahulu dan sebelum pulang siswa 
membaca asmaul husna.  
Sedangkan faktor penghambat dalam mengembangkan sikap 
spiritual siswa di dalam kegiatan belajar mengajar siswa yaitu di 
dalam kegiatan belajar mengajar saat guru menyampaikan materi 
kepada siswa, siswa masih ada yang ngobrol dengan teman, ramai 
dan tidak memperhatikan guru yang sedang menyampaikan materi. 
Pada saat guru dalam memberikan nasehat-nasehat kepada siswa 
kebanyakan siswa membantah nasehat yang diberikan kepada guru 
yang memberikan nasehat walaupun ada sebagian siswa yang 
menerima nasehat-nasehat yang diberikan oleh guru. 
 
b. Pengembangan Sikap Spiritual Siswa di Luar Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) 
Pengembangan sikap spiritual siswa di luar kegiatan belajar 
mengajar (KBM), disini guru mata pelajaran fiqh bekerja sama 
dengan pihak madrasah dalam hal menumbuhkan sikap spiritual 
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siswa.  Dalam wawancara dengan Waka Kurikulum yaitu Bapak 
Suranto, Senin 23 Juli 2018 tentang membantu guru dalam 
menumbuhkan sikap spiritual pada waktu kegiatan belajara 
mengajar beliau menjawab: “Dalam membangun sikap spiritual 
siswa, kami dari kurikulum artinya kepada Bapak Ibu Guru yang 
mengajar untuk semua mata pelajaran mohon ketika dalam 
pembelajaran entah mata pelajaran apapun tolong dikaitkan dengan 
spiritual anak. Misalnya, gampangannya saya mengajar matematika, 
saya mengajar matematikan kaitan konsep ikhlas misalnya ada 
menggunakan angka nol dan satu kita bisa gunakan untuk 
mengembangkan sikap ikhlas. Katakan misalkan nol dibagi satu 
berapapun kalau bilangan nol dibagi bilangan apapun akan selalu 
nol, artinya itu orang yang tidak punya keikhlasan dibalik kalau satu 
dibagi nol itu sama dengan tak terhingga artinya ketika orang itu 
keikhlasannya tinggi berapapun yang dikeluarkan itu akan menjadi 
sesuatu yang tak terhingga. Itu konsep keikhlasan di mata pelajaran 
matematika, apalagi dimapel biologi yang berkaitan dengan banyak 
hal, kemudian fisika dengan alam geografi dan seterusnya.  
Intinya semua mapel yang saya sampaikan kepada Bapak Ibu 
Guru termasuk di dorong oleh Bapak kepala madrasah mohon ketika 
pembelajaran itu dikaitkan dengan spiritual anak. Artinya sesuai 
dengan di kurikulum 2013 ada KI 1 yang berkaitan dengan sikap 
spiritual anak. Apapun pelajarannya mohon diawal, di tengah 
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maupun diakhir mohon diselipkan dengan kegiatan spiritual anak. 
Keikhlasan berkaitan dengan ibadahnya artinya kalau ibadahmu 
ikhlas sebetulnya yang kamu lakukan sekian jadinya nilainya sekian 
kalau dengan kosep matematika. Kebetulan saya dalam hal ini 
mengajar matematika dan biologi, fisik dan lainnya saya kira sudah 
melakukannya. Bapak Ibu Guru pokoknya saya intinya untuk 
pengembangan kurikulum ranah pengembangan sikap spiritual anak 
setiap guru dari pelajaran 16 mata pelajaran kesemuanya kita sudah 
mengingatkan, mewanti-wanti  untuk memasukan sikap-sikap 
spiritual ke pelajaran itupun didalam pengajaran. 
Wawancara dengan Waka kurikulum yaitu Bapak Suranto, 
Senin 23 Juli 2018 tentang kegiatan-kegiatan di luar jam 
pembelajaran yang menumbuhkan sikap spiritual siswa apa saja pak 
beliau menjawab: “Hla diluar itu untuk pengembangannya dipagi 
diawali dengan kegiatan tadarus Al-quran pagi. Kemudian ketika 
saatnya sholat dzuhur berarti disaatnya jam istirahat kedua  kita 
laksanakan jamaah sholat dzuhur kesemuanya saja. Selanjutnya 
dipagi hari sebelum KBM dimulai itu diadakan tadarus terlebih 
dahulu bertujuan untuk melatih agar siswa dapat membaca al-quran 
dan membiasakan anak agar sering membaca al-quran, kemudian 
setelah jamaah sholat dzuhur ada kultum dari anak-anak kultum dari 
perwakilan anak untuk pengembangan keberanian kemudian juga 
untuk istilahnya biar anak itu ada motivasi mau bicara di tempat 
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umum kemudian menunjukan keberanian intinya melatih sikap 
anak.  
Mengkader biar nanti menjadi pendakwah-pendakwah 
digenerasinya yang akan datang kan gitu. Itu untuk yang jamaah 
sholat dzuhur. Kemudian kita juga ada jamaah sholat dhuha 
sementara memang kita jamaah artinya kita memang untuk proses 
pendidikan biar pelaksanaanya bersama dulu walaupun kita tetep 
masukan bahwa konsepnya sebetulnya sholat dhuha itu sendiri-
sendiri hanya saja pelaksanaanya diawal kita bersamaan dulu untuk 
pembimbingan dan nanti sambil berjalannya waktu  sambil kita 
sampaikan dasarnya terus anak dalam waktu yang sama namun  
sendiri-sendiri itu artinya anak biar mngerti kosep yang benar itu 
seperti macam apa, cuman awal kita sudah informasi. Dan dihabis 
sholat dhuha juga ada kegiatan kultum juga, itu. Kemudian dihari 
jumat, tadi mohon maaf sholat dhuha dilaksanakan dihari jumat.  
Kemudian sebelum sholat dhuha dilaksanakan kegiatan 
shodaqoh infak itu setiap minggu kita adakan sekali setiap hari jumat 
dengan tujuan agar penanaman jiwa anak untuk bisa istilahnya 
memahami sesamanya artinya pemanfaatanya untuk hal-hal yang 
positif untuk dana sosial maupun untuk pengembangan masjid itu 
sendiri. Hla itu nanti masuknya di dana  di masjid untuk 
pengembangan masjid. Itu untuk hari jumat tadi  sholat dhuha dan 
shodaqoh infak dan nanti diakhir kita laksanakan jamaah  sholat 
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jumat, walaupun tidak semuanya mungkin sekolahan  bisa 
melaksanakan sholat jumat, cuman kita lokasinya memungkinkan  
majisnya walaupun kita nambah area sekarang ke aula semua siswa 
putri di aula sementara ini karena masjid kita yang tidak muat 
banyaknya siswa yang terdaftar. 
Kemudian  kalau sore mengakhiri kegiatan  pembelajaran 
kalau 40 menit tadi selesai diakhir kita akhiri dengan asmaul husna 
itu yang istilahnya pengetahuan, pemahaman sekaligus pengamalan 
bagi anak. Lebih-lebih biar hafal dan diaplikasikan untuk yaa nama-
nama Allah yang jumlahnya 99 itu tadi. Ya selain itu sebelum siswa 
masuk ke madrasah siswa berjabat tangan terlebih dahulu kepada 
Bapak/Ibu yang piket. 
Peristiwa itu juga dibuktikan sendiri oleh peneliti ketika 
peneliti melakukan observasi pada hari Kamis 26 Juli 2018. Pada 
pukul 12.05 WIB waktu istirahat kedua dan semua siswa 
melaksanakan sholat szuhur berjamaah bersama dengan Bapak/Ibu 
Guru dilanjutkan kultum dari perwakilan kelas. Di MTsN 2 Boyolali 
setiap sholat dzuhur petugasnya berdasarkan urutan kelas dimulai 
dari kelas IX A sampai VII H, tugasnya meliputi mempersiapkan 
tikar, adzan, dan kultum setelah dzuhur. Pada hari ini yang bertugas 
sholat dzuhur adalah kelas VIII A. sebelum bel berbunyi perwakilan 
5 siswa dari kelas VIII A untuk mempersiapkan semua kebutuhan 
sholat dzuhur. Bel istirahat berbunyi siswa siswa berbodong-
78 
 
 
 
bondong pergi ke masjid dan mengambil air wudhu yang terdapat 
dibelakang masjid.  
Pada saat itu Bapak/Ibu Guru yang piket keliling ke kelas 
kelas untuk mengecek siswa yang masih di dalam kelas atau di 
kantin. Siswa perempuan yang sedang haid berkumpul di depan 
ruang piket Guru untuk absensi. Setelah melakukan absensi siswa 
tidak langsung balik ke kelas tetapi diberi pengetahuan mengenai 
haid tersebut. Adzan berkumandang yang bertugas adzan yaitu 
Muhammad Rofiq Alabid sebagian siswa sudah di dalam masjid dan 
sebagian masih wudhu. Setelah itu Bapak/Ibu Guru mengatur shof 
para siswa yang masih bolong-bolong dan mengkondisikan siswa 
yang ramai dengan teman sendiri. Adzan selesai Bapak/Ibu guru 
menyuruh atau mencontohkan sholat sunnah sebelum sholat dzuhur, 
siswa pun mengikuitinya dengan baik tetapi ada siswa yang tidak 
melaksanakan sholat sunnah. Setelah selesai sholat sunnah iqomah 
dikumandangkan imam sholat dzuhur yaitu Bapak Edi, sebelum 
takbir pertama imam menyuruh untuk merapatkan shof. Siswa yang 
didalam masjid melaksanakan sholat dzuhur dengan baik, tetapi 
yang teras masjid masih sebagian siswa yang sholatnya masih 
menengok ke kanan ke kiri. Setelah sholat dzuhur selesai imam 
memimpin dzikir dan berdoa. Kemudian dilanjtkan dengan kultum 
yang disampaikan siswa Elina Fitrianingsih kelas VIII A dengan 
tema sabar. Pada waktu kultum disampaikan sebagian besar siswa 
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mendengarkan dengan baik tetapi ada jug yang tidak memperhatikan 
kultum dan bicara dengan teman yang lain. Setelah sholat dan 
kultum selesai Bapak Edi memberikan nasehat mengenai tata cara 
sholat yang benar, mengingatkan kepada siswa bahwa sholat tidak 
boleh bergojekan dan pada waktu kultum tidak bicara dengan 
temanya. Setelah itu siswa kembali ke kelas masing-masing.  
Sedangkan pada sholat dhuha peneliti melakukan observasi 
pada hari jumat 27 Juli 2018, Pada waktu bel sholat dhuha dan 
istirahat berbunyi semua siswa keluar kelas untuk melaksanakan 
sholat dhuha dan istirahat. Semua siswa di madrasah melaksanakan 
sholat dhuha dimasjid secara berjamaah, karena dimadrasah sholat 
dhuhanya berjamaah bertujuan untuk menumbuhkan sikap spiritual 
dan supaya siswa terbiasa melaksanakan sholat dhuha dan Bapak Ibu 
Guru juga menyampaikan kalau sholat dhuha itu dilaksanakan 
sendiri-sendiri. Seperti sholat dzuhur biasanya Bapak Ibu Guru yang 
piket keliling ke kelas-kelas untuk mengecek apakah siswa masih di 
ruang kelas dan Bapak Ibu Guru yang piket juga mengabsen siswa 
perempuan yang sedang tidak melaksanakan sholat. Sebelum sholat 
dhuha dimulai Bapak Ibu Guru mengkondiskan siswa-siswanya 
supaya merapatkan soft dan menertibkan siswa yang ramai. Setelah 
sholat dhuha selesai dilanjutkan kultum oleh perwakilan dari siswa. 
Seperti sholat dzuhur, pada sholat dhuha ini yang bertugas bergilir. 
Pada hari ini yang bertugas melaksanakan sholat dhuha yaitu kelas 
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IX B. Kultum setelah sholat dhuha ini disampaikan oleh siswa Syifa 
Yaumir Rahma Kamila siswa kelas IX B dengan tema hikmah 
bersholawat. Setelah kegiatan sholat dhuha dan kultum selesai, 
siswa kembali beristirahat.  
Faktor pendukung dalam mengembangkan sikap spiritual 
siswa di luar kegiatan belajar mengajar yaitu terdapat kerjasama 
antara dari kepala madrasah, waka kurikulum, dan semua guru, baik 
itu guru agama maupun guru yang lainnya yang mengajar di kelas 
VIII. Jadi semua pihak yang ada di madrasah ikut berperan dan 
bertanggung jawab dalam mengembangkan sikap spiritual siswa 
diluar kegiatan belajar mengajar. 
Kerjasama yang dilakukan oleh kepala madrasah, semua 
guru, dan staf tata usaha madrasah terjalin dengan baik, mulai dari 
mengatur pada saat jalannya sholat dzuhur berjamaah dan sholat 
dhuha, saat menegur siswa yang melakukan kesalahan. Memberikan 
contoh siswa dengan mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika 
bertemu dengan Bapak Ibu guru. Semua guru juga mencontohkan 
kepada siswa pada saat sholat berjamaah. 
Sedangkan faktor penghambat dalam mengembangkan sikap 
spiritual siswa kelas VIII di luar kegiatan belajar mengajar yaitu 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Eni Setyawati beliau 
mengatakan bahwa “Latar belakang siswa yang berbeda-beda, ada 
siswa yang ditinggal merantau oleh orang tuanya dan siswa tersebut 
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ikut simbahnya, ada siswa yang hidupnya dengan orang tua, dan 
juga ada siswa yang berasal dari keluarganya taat beragama jadi 
siswa tersebut dalam melaksanakan sholat 5 waktu dengan tepat 
waktu da nada siswa yang berasal dari orangtunya beragama islam 
tetapi tidak melaksanakan sholat. Hal itu membuat berpengaruh 
terhadap sikap spiritual siswa. Contohnya ada siswa yang 
melaksanakan sholat harus disuruh terlebih dahulu dan ada juga 
siswa yang langsung melaksanakan sholat tanpa disuruh oleh Bapak 
Ibu guru itu siswa yang berasal dari keluarganya taat beribadah, 
tetapi siswa yang berasal dari orang tuanya Islam tetapi tidak 
melaksanakan sholat siswa tersebut kalau di madrasah mau sholat 
dzuhur harus disuruh oleh Bapak Ibu guru agar segera melaksanakn 
sholat dzuhur. (Wawancara dengan Eni Setyawati, 25 Juli 2018) 
B. Interprestasi Hasil Penelitian  
Berbicara mengenai Pendidikan maka tidak lepas dengan yang 
dilakukan oleh guru. Guru merupakan komponen penting dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa di MTsN 2 Boyolali. Di MTsN 2 
Boyolali ini merupakan sekolah yang berbasis Islam menuntut semua pihak 
baik guru PAI, guru umum, staff kepegawaian di madrasah agar dapat 
bekerja sama dalam mengembangkan sikap spiritual siswa agar menjadi 
siswa yang berakhlakul karimah.  
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari observasi dan wawancara 
di atas menunjukan bahwa upaya yang dilakukan oleh Guru mata pelajaran 
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Fiqh dalam mengembangkan sikap spiritual siswa kelas VIII di dalam 
kegiatan pembelajaran antara lain perencanaan dan pelaksanaan, 
sedangakan guru mata pelajaran fiqh dalam mengembangakan sikap 
spiritual siswa di luar kegiatan pembelejaran dengan kegiatan-kegiatan 
antara lain sholat dzuhur berjamaah yang di dalamnya ada rangkaian dzikir 
bersama dan perwakilan kultum, sholat dhuha, membaca Al-quran dan 
membaca asmul husna. 
 
 
 
1. Pengembangan Sikap Siswa Spiritual di dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) 
a. Perencanaan 
Guru mata pelajaran fiqh dalam mengembangkan sikap 
spiritual siswa di dalam kegiatan pembelajaran (KBM) sebelum 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, guru mata pelajaran figh 
sudah membuat perencanaan kegiatan belajar mengajar yaitu guru 
mata pelajaran fiqh sudah membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang sudah di setujui oleh Bapak kepala 
madrasah. Di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut 
terdapat indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai, materi pokok, metode pembelajaran dan media, alat, dan 
sumber belajar. Selain itu guru mata pelajaran fiqh juga 
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merencanakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan juga 
penilaian.  
Di dalam perencanaan pelaksanaan pembelajaran guru mata 
pelajaran fiqh menggunakan metode pembelajaran uswah, ceramah, 
tanya jawab, diskusi, driil, inkuiri, demonstrasi. Dengan 
menggunakan metode-metode tersebut guru mata pelajaran fiqh 
memudahkan dalam menyampaikan materi. Guru mata pelajaran 
fiqh juga menggunakan media, alat dan sumber pembelajaran. Guru 
mata pelajaran fiqh dalam menggunakan media, alat dan sumber 
pemebelajaran menggunakan buku siswa (paket), gambar, modul 
pembelajaran, buku fiqh Islami, LKS, dan LCD. Dengan 
menggunakan media, alat dan sumber pembelajaran membantu guru 
mata pelajaran fiqh dalam menyampaikan materi dan 
mengembangkan sikap spiritual kepada siswa.  
b. Pelaksanaan  
1) Kegiatan Pendahuluan  
Guru mata pelajaran fiqh dalam mengembangkan sikap 
spiritual siswa di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
(KBM) sebelum kegiatan belajar mengajar di mulai guru mata 
pelajaran fiqh mengawalinya dengan mengucap salam ketika 
memasuki kelas. Dengan guru mata pelajaran fiqh mengucap 
salam guru juga membimbing siswa agar menjawab salam 
dengan baik. Di pagi hari sebelum KBM dimulai itu diadakan 
84 
 
 
 
tadarus Al-quran terlebih dahulu. Hal itu bertujuan untuk 
melatih agar siswa dapat membaca al-quran dan membiasakan 
anak agar sering membaca al-quran dengan baik. 
 Guru juga membiasakan siswa agar siswa tersibasa 
mengucap salam dan menjawab salam saat bertemu dengan 
orang lain. Guru mata pelajaran fiqh juga siswa saat berdoa baik 
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai supaya berdoa 
dengan baik dan benar. Tidak hanya itu Ibu Eni juga 
memperhatikan   kerapian dan kebersihan kelas, Ibu Eni juga 
membiasakan siswa agar menghormati dan mengahargai orang 
tua saat di kelas. Hal itu di lakukan guru mata pelajaran fiqh 
sebelum pembelajaran di mulai.  
Sebelum pembelajaran dimulai guru mata pelajaran fiqh 
mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang sudah 
dipelajarai dan terkait dengan materi yang akan dipelajarai, 
dengan materi sujud syukur. Tidak hanya itu saja yang 
ditanyakan guru mata pelajaran fiqh, tetapi juga menanyakan 
kepada siswa mengenai sholat. Guru mata pelajaran juga 
memberikan bimbingan kepada siswa agar tidak meninggalkan 
sholat.  
2) Kegiatan Inti  
Guru mata pelajaran figh Pada saat kegiatan belajar 
mengajar guru mata pelajaran fiqh memberikan materi kepada 
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siswanya yaitu materi sujud syukur. Guru mata pelajaran fiqh 
memberikan penjelasan kepada siswa dengan baik dan jelas. 
Pada waktu menjelaskan Guru mata pelajaran fiqh menyisipkan 
nasehat bahwa sebagai umat Islam kita harus bersyukur atas 
nikmat yang diberikan Allah SWT. Di dalam proses 
pembelajaran berlangsung Guru mata pelajaran fiqh menyuruh 
siswanya untuk menghafalkan bacaan sujud syukur dan 
menyuruhnya untuk maju ke depan untuk hafalan. Tidak hanya 
itu Guru mata pelajaran fiqh juga memberikan hadiah kepada 
tiga siswa yang berani maju ke depan. Hal itu bertujuan untuk 
mendidik siswa agar siswa bersemangat dalam menghafal doa-
doa maupun Al-quran.  
Pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung guru 
mata pelajaran fiqh menasehati siswanya yang ramai, ngobrol 
dengan teman, tidak serius dalam berdoa dan guru sedang 
menjelaskan materi. Guru mata pelajaran fiqh memberikan 
nasehat kepada siswanya agar menghormati kepada Bapak Ibu 
guru di dalam kelas maupun di luar kelas. Tidak hanya itu guru 
mata pelajaran fiqh juga menasehati kepada siswanya untuk 
selalu menghargai orang yang sedang bicara di depan karena 
kelak semua akan merasakan hal bagaimana rasanya tidak 
dihargai saat berbicara di depan.  
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Di dalam pembelajaran guru mata pelajaran fiqh  juga   
menanamkan nilai syukur pada saat pembelajaran berlangsung 
misalnya memberikan contoh tentang sujud syukur dalam 
sehari-hari, menceritakan peristiwa yang berkaitan dengan sujud 
syukur. Misalnya, ketika kita bangun tidur kita harus bersyukur 
kepada Allah SWT karena masih bisa menghirup udara segar 
dan membaca doa dan juga ketika kita mendapatkan hadiah kita 
hendaknya bersyukur kepada Allah SWT karena telah diberikan 
nikmat dan rezeki oleh Allah SWT.   
Mereka selalu memberikan contoh dengan berpakian 
rapi dan sopan, mengucap salam dan bersalaman ketika bertemu 
dengan sesama guru, menjadi imam pada waktu sholat dzuhur 
berjamaah dan memimpin dzikir setelah sholat dzuhur 
berjamaah, dan juga Ibu Eni memberikan contoh sholat dhuha 
kepada siswanya.  
3) Kegiatan Penutup/Evaluasi 
Di dalam kegiaan penutup/evaluasi guru mata pelajaran 
fiqh bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman/simpulan 
pembelajaran. Guru juga melakukan penilaian kepada siswa 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. Guru juga 
memberikan nasehat-nasehat. Guru mata pelajaran fiqh menutup 
pembelajaran dengan berdoa bersama-sama dan mengucapkan 
salam. Setelah kegiatan belajar mengajar selesai, guru mata 
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pelajaran fiqh mengevaluasi metode dan strategi yang digunakan 
dengan baik atau tidak. 
2. Pengembangan Sikap Spiritual Siswa di luar Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) 
a. Sholat Dzuhur berjamaah  
Sholat merupakan tiang agama Islam dan sholat 5 waktu itu 
hukumnya wajib bagi semua umat Islam. Apabila umat Islam tidak 
melaksanakan sholat 5 waktu akan berdoa, apabila melaksanakan 
sholat 5 waktu maka akan mendapatkan pahala. Dalam 
melaksanakan sholat lebih baik dilaksanakan secara berjamaah 
daripada dilaksanakan sendiri, karena dengan sholat berjamaah 
Allah SWT akan melipat gandakan pahalanya. Di MTsN 2 Boyolali 
diadakan sholat dzuhur bejamaah dengan Bapak Ibu guru. Di dalam 
kegiatan sholat dzuhur berjamaah Bapak Ibu guru harus bisa 
menjadi figur atau contoh untuk siswa mengenai adap di masjid dan 
adap sholat.  
Guru mata pelajaran fiqh dan semua guru MTsN 2 Boyolali 
bekerja sama dalam membimbing siswanya untuk berperilaku sopan 
kepada guru dan orang tua. Dan juga membimbing siswanya agar 
rajin beribadah dan displin dalam hal ibadah. Hal itu terlihat saat 
masuk sholat dzuhur guru menyuruh siswanya untuk segera ke 
masjid dengan cara keliling kelas. Tidak hanya itu di dalam kegiatan 
sholat dzuhur Bapak Ibu guru di MTsN 2 Boyolali juga mengajarkan 
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dan membimbing siswanya berdzikir dan kultum, hal itu dilakukan 
setelah sholat dzuhur berjamaah berdzikir dipimpin oleh bapak guru 
bertujuan agar siswa terbiasa dengan berdzikir, sedangkan kultum 
dilakukan oleh perwakilan dari siswa. Kegiatan guru untuk 
membimbing siswa untuk menjadi siswa yang berperilaku yang baik 
dan sesuai dengan visi madrasah yaitu terwujudnya madrasah yang 
unggul dalam prestasi, terampil dan berakhlakul karimah. Dalam 
kegiatan kultum bertujuan untuk mendidik siswa agar menjadi 
kader-kader atau pembicara atau mubaligh setelah lulus dari 
madrasah. Tidak hanya itu saja kegiatan yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran fiqh dan semua pihak madrasah dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa 
Bapak Ibu guru di dalam madrasah juga sebagai figur, 
sebagai panutan oleh siswa dan guru juga mengoreksi dirinya sendiri 
agar menjadi contoh atau teladan yang baik bagi siswa. Hal itu 
ditujukan oleh guru mata pelajaran fiqh, pada saat bel istirahat kedua 
berbunyi tanda waktu sholat dzuhur berjamaah. Guru mata pelajaran 
fiqh langsung mengambil air wudhu dan melaksanakan sholat sunah 
sebelum sholat dzuhur. Hal itu juga dilakukan oleh Bapak/Ibu guru 
yang lainnya. Setelah sholat dzuhur selesai guru berdzikir dan 
melaksanakan sholat sunah setelah sholat dzuhur. Hal itu dilakukan 
bertujuan siswa mengikuti apa yang dilakukan oleh gurunya. 
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Dengan keteladanan siswa diharapkan dapat meniru atau 
mencontoh hal-hal atau kegiatan yang dilakukan oleh guru dan juga 
agar memudahkan siswa dalam mempraktikan dan 
mengimplementasikan ilmu yang dipelajari. Misalnya pada sholat 
berjamaah, guru dalam memberikan contoh kepada siswa guru 
selalu tertip dalam melaksanakan sholat berjamaah, guru melakukan 
sholat sunah, guru melakukan berdzikir. Dari hal-hal yang dilakukan 
oleh guru itu bertujuan agar siswa dapat meniru atau mencontoh apa 
yang dilakukan oleh guru. Guru mata pelajaran fiqh juga 
menanamkan nilai-nilai spiritual di dalam kegiatan sholat dzuhur 
berjamaah yaitu nilai iman merupakan kenyakinan hati. Seseorang 
yang memiliki keimanan pasti percaya bahwa Allah itu adalah Esa, 
jadi setiap orang beriman akan menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi larangan Allah. Dalam menjalankan sholat dengan 
khusyuk karena siswa tersebut beranggapan bahwa Allah akan 
memberikan pada siswa yang melaksanakan sholat dengan khuyuk 
dan menilai sholat mereka dengan pahala, selain itu siswa berdzikir 
dan berdoa memohon diri kepada Allah. Guru mata pelajaran fiqh 
dan semua guru juga menanamkan nilai takwa, yaitu amal perbuatan 
dimana akal, hati dan anggota tubuh terpadu untuk melaksanakan 
perintah Allah dengan ikhlas. Misalnya dalam melaksanakan sholat 
berjamaah siswa seharusnya sadar diri untuk melaksanakan sholat 
tanpa harus dipaksa oleh guru. 
90 
 
 
 
b. Sholat dhuha  
Dalam mengembangkan sikap spiritual siswa guru mata 
pelajaran fiqh bekerja sama dengan semua guru dan semua pihak di 
madrasah dalam kegiatan sholat dhuha. Sholat dhuha dilaksanakan 
pada hari jumat di jam istirahat yang pertama. Pihak madrasah dalam 
melaksanakan sholat dhuha dilaksanakan secara berjamaah, hal itu 
bertujuan agar siswa terbiasa melaksanakan sholat dhuha. Selain 
hari jumat ada sebagian siswa yang melaksanakan sholat dhuha pada 
jam istirahat yang pertama. Hal itu juga dilakukan oleh guru mata 
pelajaran fiqh melaksanakan sholat dhuha pada jam istirahat 
pertama. Hal itu memberi contoh siswa agar melaksanakan sholat 
dhuha.  
Setelah bel istirhat pertama berbunyi siswa langsung pergi 
ke masjid dalam rangka melaksanakan sholat dhuha, guru keliling 
kelas untuk mengecek siswa yang masih di dalam kelas, siswa yang 
sulit untuk di ajak ke masjid guru memberikan hukuman kepada 
siswa tersebut. Guru yang lain mencontohkan kepada siswanya agar 
langsung mengambil air wudhu dan merapatkan soft. Setelah sholat 
dhuha selesai, dilanjutkan dengan berdoa dan kultum dari 
perwakilan siswa.  
c. Shodaqoh Infak  
Shodaqoh infak merupakan salah satu contoh yang diajarkan 
oleh guru dan madrasah atas rasa syukur siswa terhadap pemberian 
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Allah SWT di MTsN 2 Boyolali shodaqoh infak diadakan setiap 1 
minggu sekali yaitu pada hari jumat. Petugas OSIS berkeliling ke 
kelas-kelas untuk mengumpulkan uang infaq. Shodaqoh infak 
bertujuan untuk penanaman jiwa siswa untuk bisa memahami 
sesamanya artinya pemanfaatanya untuk hal-hal yang positif untuk 
dana sosial maupun untuk pengembangan masjid itu sendiri. Di 
dalam kegiatan shodaqoh infaq guru mata pelajaran fiqh dan semua 
guru di madrasah menanamkan nilai syukur kepada siswa. hal itu 
mengajarkan siswa menerima nikmat Allah SWT atas pemberian 
yang telah diberikan kepadanya dengan bersyukur dijalan Allah dan 
menjauhi larangan Allah. 
3. Faktor Pendukung dan Pemghambat Guru dalam Pengembangan Sikap 
Spiritual Siswa Kelas VIII 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan Guru Mata Pelajaran Fiqh, Waka Kurikulum  dan siswa, 
terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan 
sikap spiritual siswa kelas VIII tersebut diantaranya sebagai berikut: 
a. Faktor pendukung dan penghambat dalam Pengembangan sikap 
spiritual siswa  di dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) sebagai 
berikut:  
1) Faktor pendukung dalam pengembangan sikap spiritual siswa  di 
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) 
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Dalam mengembangkan sikap spiritual siswa kelas VIII 
terdapat kerjasama antara dari kepala madrasah, waka 
kurikulum, dan semua guru, baik itu guru agama maupun guru 
yang lainnya yang mengajar di kelas VIII. Jadi semua pihak yang 
ada di madrasah ikut berperan dan bertanggung jawab dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa. 
Semua guru di madrasah berperan dalam 
mengembangkan sikap spiritual di dalam kgiatan belajar. Semua 
guru di madrasah di instruksikan oleh Bapak kepala madrasah 
agar setiap pembelajaran harus disisipkan nilai-nilai keagamaan 
tidak hanya guru agama saja tetapi semua guru harus 
menyisipkan ilmu-ilmu agama. Guru juga memberikan nasehat-
nasehat kepada siswa tentang keagaman. 
2) Faktor Penghambat dalam pengembangan sikap spiritual siswa 
di dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) 
Dalam kegiatan belajar mengajar setiap guru dalam 
menyampaikan pembelajaran berbeda-beda ada yang tegas, ada 
yang santai tapi serius. Dalam menyampaikan pembelajaran 
guru mata pelajaran menyampaikannya dengan tegas dan jelas. 
Tetapi, kebanyakan siswa di kelas VIII pada saat menyampaikan 
pembelajaran siswa masih ramai sendiri, ngobrol dengan teman, 
dan pada saat guru memberikan nasehat-nasehat kepada siswa 
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masih ada siswa yang menjawab dan membatantah guru yang 
memberikan nasehat.  
b. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan sikap 
spiritual siswa  di luar kegiatan belajar mengajar (KBM) sebagai 
berikut: 
1) Faktor pendukung dalam pegembangan sikap spiritual siswa di 
luar kegiatan belajar mengajar (KBM) 
Kerjasama yang dilakukan oleh kepala madrasah, semua 
guru, dan staf tata usaha madrasah terjalin dengan baik, mulai 
dari mengatur pada saat jalannya sholat dzuhur berjamaah dan 
sholat dhuha, saat menegur siswa yang melakukan kesalahan. 
Memberikan contoh siswa dengan mengucapkan salam dan 
berjabat tangan ketika bertemu dengan Bapak Ibu guru. Semua 
guru juga memberikan nasehat dan hukuman kepada siswa yang 
melakukan kesalahan, hal itu bertujuan agar siswa tidak lagi 
melakukan kesalahan. 
2) Faktor Penghambat dalam pengembangan sikap spiritual siswa 
di luar kegiatan belajar mengajar (KBM) 
Dalam mengembangkan sikap spiritual siswa di luar 
kegiatan belajar mengajar kendalanya adalah latar belakang 
siswa yang berbeda-beda. Latar belakang siswa yang berbeda-
beda, ada siswa yang ditinggal merantau oleh orang tuanya dan 
siswa tersebut ikut simbahnya, ada siswa yang hidupnya dengan 
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orang tua, dan juga ada siswa yang berasal dari keluarganya taat 
beragama jadi siswa tersebut dalam melaksanakan sholat 5 
waktu dengan tepat waktu da nada siswa yang berasal dari 
orangtunya beragama islam tetapi tidak melaksanakan sholat. 
Hal itu membuat berpengaruh terhadap sikap spiritual siswa.  
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan  
Setelah peneliti melakukan penelitian tentang upaya Guru dalam 
menumbuhkan sikap spiritual siswa kelas VIII di MTsN 2 Boyolali, maka 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa upaya Guru mata pelajaran Fiqh dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa kelas VIII di MTsN 2 Boyolali  
1. Upaya guru dalam mengembangkan sikap spiritual sisea di dalam kegiatan 
belajar mengajar (KBM).  
Guru mata pelajaran fiqh dalam mengembangkan sikap spiritual 
siswa di dalam pembelajaran sebelum melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar guru mata pelajaran fiqh sudah membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang sudah disetuji oleh Bapak kepala madrasah. Di 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berkaitan dengan 
mengembangkan sikap spiritual siswa pada pendahuluan bahwa di dalam 
pendahuluan itu guru mata pelajaran fiqh memberikan salam dan 
membimbing siswa untuk berdoa sebelum kegiatan belajar mengajar 
dimulai. Di dalam perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) guru mata 
pelajaran fiqh menggunakan metode pembelajaran uswah, ceramah, Tanya 
jawab, diskusi, driil, inkuiri, dan demonstrasi.  
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Guru mata pelajaran fiqh di dalam pelaksanaan tersebut ada 
kegiatan-kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
evaluasi. Di dalam pendahuluan guru mata pelajaran fiqh mengembangkan 
sikap spiritual siswa dengan memberikan salam dan memimpin berdoa 
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Di dalam kegiatan inti guru 
mata pelajaran fiqh dalam menyampaikan materi dengan metode ceramah, 
tanya jawab, pemberian contoh, dan pembiasaan.  
2. Upaya guru mata pelajaran fiqh dalam mengembankan sikap spirtual siswa 
di luar kegiatan belajar mengajar (KBM)  
Guru mata pelajaran fiqh bekerja sama dengan semua guru dan 
semua pihak madrasah melalui kegiatan-kegiatan antara lain sholat dzuhur 
berjamaah yang di dalamnya ada rangkaian berdzikir dan kultum, sholat 
dhuha, dan shodaqoh infaq. Di dalam kegiatan-kegiatan itu guru 
membimbing, mendidik, menasehati, memberi contoh, dan pembiasaan. 
Dalam mengembangkan sikap spiritual siswa ada faktor pendukung dan 
faktor penghambat dalam mengembangkan sikap spiritual siswa kelas VIII di 
MTsN 2 Boyolali.  
1. Faktor Pendukung adalah dalam mengembangkan sikap spiritual siswa 
kerjasama antara guru mata pelajaran fiqh, guru mata pelajaran agama 
lainnya, guru mata pelajaran umum dengan semua pihak bekerjasama 
dengan baik. Jadi dalam menumbuhkan sikap spiritual siswa di MTsN 2 
Boyolali semua pihak ikut berperan dan bertanggung jawab dalam 
menumbuhkan sikap spiritual siswa.  
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2. Faktor Penghambat adalah dalam menumbuhkan sikap spiritual siswa ada 
faktor penghambat yaitu latar belakang orangtua dan keluarga yang 
berbeda-beda. Ada siswa yang saat melaksanakan sholat tidak disuruh 
sudah melaksanakan sholat dan ada juga siswa yang mau melaksanakan 
sholat harus disuruh terlebih dahulu. 
B. Saran-saran  
1. Bagi Guru Fiqh  
Guru dalam menumbuhkan sikap spiritual siswa perlu lebih 
melakukan usaha-usaha yang lebih banyak pada siswa kelas VIII sesuai 
dengan kurikulum 2013. Guru mata pelajaran Fiqh dan Guru yang lainnya 
juga harus mengawasi siswa dalam melaksanakan KBM dan sholat 
berjamah.  
2. Bagi Madrasah  
Semua pihak hendaknya berkontribusi semua dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa dan juga ikut bertanggung jawab 
dalam mengembangkan sikap spiritual siswa.  
3. Bagi Siswa  
Siswa harus lebih memperhatikan guru ketika dalam kegiatan 
belajar mengajar (KBM) dan pada saat melaksanakan sholat dzuhur 
berjamaah siswa lebih displin lagi.   
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Lampiran: 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Guru Mata Pelajaran Fiqh  
101 
 
 
1. Bagaimana upaya guru mata pelajaran fiqh dalam mengembangkan sikap 
spiritual siswa kelas VIII?  
2. Sikap spiritual apa saja yang menjadi fokus guru mata pelajaran fiqh?  
3. Materi apa saja yang diberikan guru mata pelajaran fiqh kepada siswa dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa dalam kegiatan mengajar (KBM)? 
4. Bagaimana guru mata pelajaran fiqh dalam mengembangkan sikap spiritual 
siswa di dalam KD 1, KD 2, KD 3 dan KD 4 di dalam kurikulum 2013? 
5. Bagaimana guru mata pelajaran fiqh dalam mengatasi hambatan-hambatan 
dalam mengembangkan sikap spiritual pada siswa kelas VIII?  
6. Bagaimana kerjasama antara guru mata pelajaran fiqh dengan guru mata 
pelajaran lain dalam mengembangkan sikap spiritual pada siswa kelas VIII?  
B. Wakil Kepala Sekolah 
1. Bagaimana upaya guru mata pelajaran fiqh dalam mengembangkan sikap 
spiritual siswa di kelas VIII?  
2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam membantu guru dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa?  
C. Siswa  
1. Bagaimana guru dalam mengembangan sikap spiritual siswa dalam 
pembelajaran dan di luar pembelajaran?  
2. Bagaimana tindakan guru terhadap siswa saat memasuki waktu sholat?  
3. Hukuman apa saja yang diberikan oleh guru ketika siswa tidak melaksakan 
sholat? 
4. Bagaimana bentuk-bentuk atau contoh yang diberikan guru mata pelajaran 
fiqh dalam mengembangkan sikap spiritual siswa? 
Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
Lampiran: 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI  
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No Nama Dokumen Aspek yang dicari 
1. Profil Sekolah  a. Lokasi MTsN 2 Boyolali  
No Objek/Peristiwa Aspek yang dicari 
1.  Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di kelas 
a. Kegiatan pendahuluan  
b. Kegiatan inti 
c. Kegiatan Penutup  
 
1) Cara guru dalam mengfektifkan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran  
2) Cara guru dalam menertipkan siswa  
3) Cara guru dalam mendisiplinkan 
siswa dalam berdoa 
4) Cara guru dalam memperbaiki strategi 
pembelajaran  
5) Cara guru dalam mengelola kelas di 
saat pembelajaran berlangsung  
2. Hubungan guru dengan siswa 
di luar pembelajaran 
a. Guru dalam menertibkan siswa yang 
bersikap tidak sopan 
b. Guru mata pelajaran fiqh 
mencontohkan sopan santun dan 
ramah kepada siswa  
c. Sikap guru ketika bertemu dan 
berbicara dengan guru dan siswanya  
3. Guru mata pelajaran fiqh 
dalam kegiatan 
mengembangkan sikap 
spiritual siswa di luar 
pembelajaran 
a. Sholat dzuhur berjamaah  
1) Dzikir bersama  
2) Kultum  
b. Sholat dhuha 
 
a. Guru dalam mendisplinkan siswa 
untuk sholat dzuhur berjamaah 
b. Guru dalam menertibkan siswa yang 
melakukan pelanggaran 
c. Guru dalam memberi contoh solat 
sunah dan berdzikir dengan baik  
d. Tema kultum yang di sampaikan oleh 
siswa  
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b. Visi dan Misi MTsN 2 Boyolali  
c. Struktur Organisasi MTsN 2 
Boyolali  
2. Data Guru a. Jumlah guru MTsN 2 Boyolali  
b. Nama guru MTsN 2 Boyolali  
c. Mata pelajaran yang di ampu   
3. Data Siswa  a. Jumlah siswa kelas VIII MTsN 2 
Boyolali  
4.  Data Absensi siswa  a. Daftar hadir siswa kelas VIII  
b. Daftar siswa yang berhalangan 
sholat dzuhur dan sholat dhuha  
  
 
 
 
 
 
 
Lampiran: 4 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 01-Skripsi/Observasi/2018  
Judul   :  Penyerahan surat penelitian  
Hari/tanggal  : Jumat, 20 Juli 2018  
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Waktu   : Pukul 07.30 WIB – selesai  
Hasil Observasi  :  
 
 Hari ini jumat tanggal 20 Juli 2018 datang ke MTsN 2 Boyolali bertujuan 
untuk menyerahkan surat penelitian. Saya sampai di MTsN 2 boyolali pukul 07.33 
WIB. Setelah itu saya lapor kepada satpam di MTsN 2 Boyolali untuk menemui 
Bapak Suranto, S.Pd, M. Sc selaku waka kurikulum di MTsN 2 Boyolali. Tetapi 
saya menunggu beberapa menit diruang tamu MTsN 2 Boyolali, karena beliau 
sedang ada tamu. Setelah itu Bapak Suranto menghampiri saya dan bertanya ada 
yang bisa saya bantu mas. Setelah itu saya mengjelaskan kedatangan saya ke MTsN 
2 Boyolali. Setelah itu saya minta bertemu dengan Ibu Eni Setywati selaku guru 
mata pelajaran Fiqh. Saya langsung ketemu dengan Ibu Eny Setyawati meminta 
izin bahwa saya akan penelitian dengan Ibu Eni Setyawati selaku guru mata 
pelajaran Fiqh kelas VIII, karena judul skripsi saya berkenaan dengan upaya guru 
mata pelajaran Fiqh kelas VIII di MTsN 2 Boyolali. Setelah Ibu Eni Setyawati 
mengizinkan untuk melakukan penelitian dengan beliau. Kemudian saya 
menanyakan jadwal mengajar Ibu Eni Setyawati di kelas VIII. Setelah selesai 
bertemu dengan Ibu Eni Setyawati, kemudian saya ke ruang tata usaha untuk 
menemui kepala tata usaha yaitu Bapak Zuhri, S.Ag untuk meminta profil 
madrasah. Setelah  mendapatkan profil madrasah kemudian saya pulang  
 
 
Lampiran: 05 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 02-Skripsi/Observasi/2018  
Judul   : Observasi kegiatan  belajar mengajar (KBM)  
Hari/tanggal  : Senin, 23 Juli 2018  
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Waktu   : Pukul 08.30 WIB – selesai  
Hasil Observasi  :  
 
 Hari ini saya datang ke MTsN 2 Boyolali untuk melakukan observasi 
kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam rangka untuk mengetahui upaya apa saja 
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Fiqh dalam mengembangkan sikap 
spiritual siswa di kelas VIII, sebelumnya saya sudah janjian dengan Ibu Eni 
Setyawati selaku guru mata pelajaran Fiqh. Ketika bel pergantian jam berbunyi 
guru bergegas menuju kelas VIII G untuk mengajar, tetapi siswa kelas VIII G belum 
pada ganti pakaian OSIS karena jam pertama dan jam kedua mata pelajaran 
olahraga jadi siswa belum ganti pakaian. Guru menyuruh semua siswa kelas VIII G 
untuk segera ganti pakaian OSIS. Setelah semua siswa sudah ganti  pakaian OSIS. 
Dalam proses pembelajaran Fiqh di kelas VIII G yang diampu oleh Ibu Eni 
Setyawati dengan jumlah siswa 43 orang, guru memasuki kelas dengan mengucap 
salam kepada siswa, kemudian Ibu Eni Setyawati menyuruh siswa untuk berdoa. 
Ketika berdoa ada dua orang siswa laki-laki yang tidak serius dalam berdoa, setelah 
selesai berdoa Ibu Eni Setyawati memberi nasehat dan menegurnya kepada siswa 
yang ramai itu. Setelah selesai berdoa Ibu Eni Setyawati menegur kedua siswa yang 
ramai paa waktu berdoa dan menasehati mereka bahwa pada waktu berdoa itu tidak 
boleh berbicara dengan teman dan ramai dengan teman sebangku, bahwa doa itu 
meminta kepada Allah jadi saat berdoa siswa  harus sungguh-sungguh, setelah itu 
Ibu Eni menyuruh siswa yang ramai tadi untuk mengulangi berdoa sendiri. Setelah 
itu KBM dimulai, dalam kegiatan belajar mengajar guru mata pelajaran Fiqh tidak 
hanya memberikan materi pelajaran saja tetapi juga memberikan nasehat dan 
teladan bagi siswa dalam pengembangan sikap spiritual siswa. Ketika ada siswa 
yang ramai dalam pembelajaran berlangsung Ibu Eni Setyawati tidak memarahi 
anak tersebut tetapi siswa yang ramai tersebut diberi pertanyaan tentang materi 
yang disampaikan dan Ibu Eni Setyawati menasehati siswa yang ramai tersebut agar 
menghormati orang lain pada saat orang itu berbicara harus didengarkan. Ibu Eni 
Setyawati juga memberikan nasehat kepada seluruh siswa yang ada di dalam kelas 
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agar selalu bersyukur kepada Allah SWT. Dengan memberikan contoh kegiatan 
sehari-hari yaitu ketika bangun tidur harus bersyukur kepada Allah SWT karena 
masih diberi kesempatan untuk hidup di dunia dengan membaca 
Alhamdulillahirrobil’alaim atau doa bangun tidur. Selain itu Ibu Eni Setyawati juga 
memberikan contoh ketika siswa terkena bencana tetapi siswa masih selamat siswa 
harus bersyukur kepada Allah SWT. Setelah bel istirahat berbunyi siswa bergegas 
istirahat dan pembelajaran ditutup dengan salam oleh Ibu Eny Setyawati.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran: 06 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 03-Skripsi/Observasi/2018  
Judul   : Observasi kegiatan  belajar mengajar (KBM)  
Hari/tanggal  : Selasa, 24 Juli 2018  
Waktu   : Pukul 08.30 WIB – selesai  
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Hasil Observasi  :  
 
 Hari Selasa saya datang ke MTsN 2 Boyolali untuk melakukan observasi 
pada kegiatan belajar mengajar (KBM), saya sampai di sekolah pukul 08.17 WIB 
sebelum KBM di mulai. Mata pelajaran Fiqh ini berlangsung di jam ke 3 dan 4 yaitu 
jam 08.30 WIB sampai jam 09.55 WIB. Setelah bel pergantian jam ke 3 berbunyi 
Ibu Eni Setyawati memasuki ke ruang kelas VIII A dengan mengucap salam, 
setelah itu Ibu Eni Setyawati menyuruh siswa untuk membaca basmallah bersama-
sama. Materi yang akan disampaikan sama dengan hari senin di kelas VIII G. di 
kelas VIII A siswa-siswanya mendengarkan dan memperhatikan apa yang Ibu Eni 
Setyawati sampaikan dan semua siswa berpakaian rapi. Di dalam sela-sela 
pembelajaran dengan materi sujud syukur Ibu Eni Setyawati tidak henti-hentinya 
mengingatkan dan memberi nasehat kepada semua siswa bahwa sujud yang salah 
itu adalah sujud yang kedua sikunya tidak menempel dilantai dan sujud itu adalah 
posisi yang paling dekat dengan Allah SWT. Ada beberapa siswa yang menaruh 
buku paket pinjaman dari perpustakaan di laci meja diberi nasehat oleh Ibu Eni 
Setyawati bahwa masih banyak siswa yang belum dapat pinjaman buku paket, 
sedangkan kalian dapat pinjaman buku paket ditinggal di laci meja. Bersyukurlah 
masih dapat pinjaman buku paket dari perpustakaan untuk belajar di rumah. Setelah 
itu Ibu Eni Setyawati menanyakan kepada siswa perempuan “apakah siswa 
perempuan ini kalau keluar rumah pakai jilbab?” ada yang menjawab iya ada juga 
yang menjawab tidak. Ibu Eni Setyawati memberi nasehat bahwa dimanapun 
berada khususnya wanita harus menutupi auratnya salah satunya memakai jilbab. 
Sebelum ditutup pembelajarannya Ibu Eni Setyawati menggambarkan sebagian 
besar kehidupan di surga kepada siswa. Hal itu bertujuan untuk mengingatkan 
kembali kepada siswa untuk bersemangat dalam beribadah. Kemudian bel istirahat 
berbunyi dan Ibu Eni Setyawati menutup pembelajaran dengan membaca 
hamdallah bersama-sama dan menguap salam.  
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Lampiran: 07 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 04-Skripsi/Observasi/2018  
Judul   : Observasi kegiatan  belajar mengajar (KBM)  
Hari/tanggal  : Rabu, 25 Juli 2018  
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Waktu   : Pukul 08.30 WIB – selesai  
Hasil Observasi  :  
 Hari ini saya datang ke MTsN 2 Boyolali untuk melakukan observasi 
kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas VIII D, saya sampai di MTsN 2 Boyolali 
pukul 11.10 WIB sebelum KBM dimulai. Pada hari rabu ini mata pelajaran Fiqh di 
jam ke 7 yaitu pukul 11.25 WIB sampai pukul 12.05 WIB. Setelah bel jam ke 6 
selesai Ibu Eni Setyawati masuk ke kelas VIII D dengan mengucap salam. 
Kemudian Ibu Eni Setyawati menyuruh membaca basmallah secara bersama-sama. 
Sebelum KBM dimulai Ibu Eni mengabsen siswa menanyakan siapa yang tidak 
masuk hari ini. Di kelas VIII D ada yang tidak masuk dua siswa tanpa keterangan. 
Setelah itu mengondisikan siswa yang ramai dengan menasehatinya secara tegas, 
siswa yang sebelumnya ramai menjadi diam. Ibu Eny Setyawati sebelum KBM 
dimulai juga menyampaikan tentang penilaian yang di tekandan Ibu Eny Setyawati 
tidak hanya nilai akademiknya saja yang dinilai tetapi sikap juga dinilai. Siswa juga 
harus bersikap baik kepada siapapun baik kepada Bapak Ibu Guru maupun 
temannya. Setelah itu KBM dimulai dengan materi sujud syukur. Dalam kegiatan 
belajar mengajar guru mata pelajaran Fiqh tidak hanya memberikan materi 
pelajaran saja tetapi selalu memberikan nasehat dan teladan bagi siswa dalam 
pengembangan sikap spiritual siswa. Contohnya Ibu Eni Setyawati tidak henti-
hentinya menanyakan tentang sholat kepada siswa apakah sholatnya masih bolong-
bolong. Setelah bel Istirahat Sholat dzuhur berbunyi KBM dilanjutkan setelah 
sholat dzuhur pembelajaran ditutup dengan salam. Setelah bel jam masuk kelas 
berbunyi ibu Eni Setyawati masuk kembali ke kelas dengan mengucap salam. 
Setelah itu melanjutkan materi yang sudah disampaikan sebelum istirahat. 
Kemudian bel pulang berbunyi siswa tidak langsung keluar ruangan atau pulang 
tetapi membaca asmahul husna terlebih dahulu. Dalam kegiatan ini siswa sangat 
tenang dalam membaca asmahul husna yang dipandu dari kantor melalui speaker 
di kelas. Setelah selesai membaca asmahul husna Ibu Eni Setyawati menyuruh 
ketua kelas untuk memimpin doa kemudian ditutup dengan salam.   
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Lampiran: 08 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 05-Skripsi/Observasi/2018  
Judul   : Kegiatan Sholat Dzuhur  
Hari/tanggal  : Kamis, 26 Juli 2018  
Waktu   : Pukul 12.05 WIB – selesai  
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Hasil Observasi  :  
 Pada pukul 12.05 WIB waktu istirahat kedua dan semua siswa 
melaksanakan sholat szuhur berjamaah bersama dengan Bapak/Ibu Guru 
dilanjutkan kultum dari perwakilan kelas. Di MTsN 2 Boyolali setiap sholat dzuhur 
petugasnya berdasarkan urutan kelas dimulai dari kelas IX A sampai VII H, 
tugasnya meliputi mempersiapkan tikar, adzan, dan kultum setelah dzuhur. Pada 
hari ini yang bertugas sholat dzuhur adalah kelas VIII A. Sebelum bel berbunyi 
perwakilan 5 siswa dari kelas VIII A untuk mempersiapkan semua kebutuhan sholat 
dzuhur. Bel istirahat berbunyi siswa siswa berbodong-bondong pergi ke masjid dan 
mengambil air wudhu yang terdapat dibelakang masjid. Pada saat itu Bapak/Ibu 
Guru yang piket keliling ke kelas kelas untuk mengecek siswa yang masih di dalam 
kelas atau di kantin. Siswa perempuan yang sedang haid berkumpul di depan ruang 
piket Guru untuk absensi. Setelah melakukan absensi siswa tidak langsung balik ke 
kelas tetapi diberi pengetahuan mengenai haid tersebut. Adzan berkumandang yang 
bertugas adzan yaitu Muhammad Rofiq Alabid sebagian siswa sudah di dalam 
masjid dan sebagian masih wudhu. Setelah itu Bapak/Ibu Guru mengatur shof para 
siswa yang masih bolong-bolong dan mengkondisikan siswa yang ramai dengan 
teman sendiri. Adzan selesai Bapak/Ibu guru menyuruh atau mencontohkan sholat 
sunnah sebelum sholat dzuhur, siswa pun mengikuitinya dengan baik tetapi ada 
siswa yang tidak melaksanakan sholat sunnah. Setelah selesai sholat sunnah iqomah 
dikumandangkan imam sholat dzuhur yaitu Bapak Edi, sebelum takbir pertama 
imam menyuruh untuk merapatkan shof. Siswa yang di dalam masjid melaksanakan 
sholat dzuhur dengan baik, tetapi yang teras masjid masih sebagian siswa yang 
sholatnya masih menengok ke kanan ke kiri. Setelah sholat dzuhur selesai imam 
memimpin dzikir dan berdoa. Kemudian dilanjtkan dengan kultum yang 
disampaikan siswa Elina Fitrianingsih kelas VIII A dengan tema sabar. Pada waktu 
kultum disampaikan sebagian besar siswa mendengarkan dengan baik tetapi ada jug 
yang tidak memperhatikan kultum dan bicara dengan teman yang lain. Setelah 
sholat dan kultum selesai Bapak Edi memberikan nasehat mengenai tata cara sholat 
yang benar, mengingatkan kepada siswa bahwa sholat tidak boleh bergojekan dan 
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pada waktu kultum tidak bicara dengan temanya. Setelah itu siswa kembali ke kelas 
masing-masing.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran: 09 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 03-Skripsi/Observasi/2018  
Judul   : Kegiatan Sholat Dhuha  
Hari/tanggal  : Jumat, 27 Juli 2018  
Waktu   : Pukul 09.00 WIB – selesai  
Hasil Observasi  :  
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 Pada waktu bel sholat dhuha dan istirahat berbunyi semua siswa keluar kelas 
untuk melaksanakan sholat dhuha dan istirahat. Semua siswa di madrasah 
melaksanakan sholat dhuha dimasjid secara berjamaah, karena dimadrasah sholat 
dhuhanya berjamaah bertujuan untuk menumbuhkan sikap spiritual dan supaya 
siswa terbiasa melaksanakan sholat dhuha dan Bapak Ibu Guru juga menyampaikan 
kalau sholat dhuha itu dilaksanakan sendiri-sendiri. Seperti sholat dzuhur biasanya 
Bapak Ibu Guru yang piket keliling ke kelas-kelas untuk mengecek apakah siswa 
masih di ruang kelas dan Bapak Ibu Guru yang piket juga mengabsen siswa 
perempuan yang sedang tidak melaksanakan sholat. Sebelum sholat dhuha dimulai 
Bapak Ibu Guru mengkondiskan siswa-siswanya supaya merapatkan soft dan 
menertibkan siswa yang ramai. Setelah sholat dhuha selesai dilanjutkan kultum oleh 
perwakilan dari siswa. Seperti sholat dzuhur, pada sholat dhuha ini yang bertugas 
bergilir. Pada hari ini yang bertugas melaksanakan sholat dhuha yaitu kelas IX B. 
Kultum setelah sholat dhuha ini disampaikan oleh siswa Syifa Yaumir Rahma 
Kamila siswa kelas IX B dengan tema hikmah bersholawat. Setelah kegiatan sholat 
dhuha dan kultum selesai, siswa kembali beristirahat.  
 
 
 
Lampiran: 10 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 07-Skripsi/Observasi/2018  
Judul   : Letak geografis MTsN 2 Boyolali  
Hari/tanggal  : Sabtu, 28 Juli 2018  
Waktu   : Pukul 08.00 WIB – selesai  
Hasil Observasi  :  
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 Pada hari sabtu pukul 08.00 WIB saya datang ke MTsN 2 Boyolali untuk 
melakukakan observasi di MTsN 2 Boyolali tersebut. Pada hari ini saya melakukan 
observasi tentang letak geografis MTsN 2 Boyolali. Berdasarkan hasil observasi 
saya lakukan, MTsN 2 Boyolali di desa Ketitang, Ketitang, Nogosari, Boyolali, 
Jawa Tengah. MTsN 2 Boyolali ini berada sekitar persawahan dan pinggir jalan 
raya boyolali-sragen. Batas-batas MTsN 2 Boyolali ini sebelah timur, selatan, dan 
utara dibatasi oleh persawahan dan sungai. Sedangkan sebelah barat dibatasi oleh 
jalan boyolali-sragen.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran: 11 
FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN 
Kode file  : 01-Skripsi/Wawancara/2018  
Judul   : Keadaan MTsN 2 Boyolali  
Hari/tanggal  : Senin, 23 Juli 2018  
Informan  : Bapak Suranto 
Ruang   : Ruang Tamu MTsN 2 Boyolali  
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Waktu   : Pukul 10.30 WIB – selesai  
Hasil Wawancara :  
  
 Bapak Suranto adalah Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum di MTsN 2 
Boyolali, beliau juga mengajar mata pelajaran matematika. Waktu itu saya setelah 
observasi kegiatan belajar mengajar (KBM) saya menemui Bapak Suranto yang 
sedang duduk di meja kerjanya.  
Peneliti : “Assalamu’alaikum pak”?  
Pak Suranto : “Wa’alaikumsallam mas, ada yang bisa saya bantu mas”. 
Peneliti : “Iya Pak, sebelumnya mohon maaf  menggangu Bapak. Boleh 
minta waktunya sebentar pak buat Tanya struktur organisasi di 
MTsN 2 Boyolali”.  
Pak Suranto : “Iya mas boleh, silahkan ditunggu diruang tamu ya nanti saya 
kesana.”  
Peneliti  : “Iya Pak”  
Peneliti : “langsung saja pak, ini saya mau Tanya tentang struktur organisasi 
diMTsN 2 Boyolali”? 
Pak Suranto : “ya itu yang ditanyakan, untuk organisasi di MTsN 2 Boyolali 
eee… dikomandoi oleh Bapak Kepala Madrasah Bapak Drs. Sardi, 
kemudian Bapak kepala madrasah dibantu oleh empat wakil kepala 
madrasah (waka). Yang pertama waka kurikulum yaitu Bapak 
Suranto, kemudian waka kesiswaan yaitu Bapak A. Sarwo Edi 
kemudian waka sarana prasarana Ibu Hj. Siti Khotijah kemudian 
waka  humas yaitu Ibu Hj. Drs. Fuziyah. Kemudian kerja struktur 
kerjanya untuk kurikulum membawahi perpustakaan kemudian 
membahwahi laboratorium dan membawahi semua wali kelas yaa, 
kemudian untuk kesiswaan itu membawahi pramuka sama OSIS, 
116 
 
 
untuk humas membawahi bidang keagamaan, untuk sarana 
prasarana menyangkut semuanya. Kemudian kegiatan dari Bapak 
kepala madrasah kemudian turun ke waka-wakanya tadi dalam hal 
administrasi dan seterusnya otomatis berkoordinasi dengan tata 
usaha (TU). Hla dari kinerja tadi semuanya hampir dominan di 
kegiatan kurikulum dan kesiswaan untuk sarana prasarana kan jelas 
kelengkapan yang menunjang kegiatan, humas yang berkaitan 
dengan kegiatan sosial, maupun kemasyarakatan atau pihak luar atau 
pihak ketiga. Kemudian kaitannya dengan kegiatan keagamaan 
dibawah humas koordinatornya Ibu Ari Roshidah S.Ag 
Peneliti : “Iya pak”. 
Pak Suranto : “Iya, itu dibawah humas hanya saja dalam pelaksanaannya 
kegiatan keagamaan yang meliputi sholat dhuha, kemudian jamah 
sholat dzuhur, kemudian sholat jumat, kemudian kultum, shodaqoh 
infak itu semuanya tetap berkombinasi antara humas dengan 
kesiswaan pelaksaananya tetap kendali kesiswaan walaupun 
koordinasinya dibawah humas itu. Terus sekiranya ada yang 
dipertanyakan lagi”. 
Peneliti : “Bapak sebagai waka……”  
Pak Suranto : “Iya, Waka kurikulum”.  
Peneliti : “Iya, itu yang saya tanyakan dalam membantu guru dalam 
menumbuhkan sikap spiritual siswa itu apa saja pak?”  
Pak Suranto : “Dalam membangun sikap spiritual siswa, kami dari kurikulum 
artinya kepada Bapak Ibu Guru yang mengajar untuk semua mata 
pelajaran mohon ketika dalam pembelajaran entah mata pelajaran 
apapun tolong dikaitkan dengan spiritual anak. Misalnya, 
gampangannya saya mengajar matematika ya. . . .saya mengajar 
matematikan kaitan konsep ikhlas misalnya ada menggunakan 
angka nol dan satu kita bisa gunakan untuk mengembangkan sikap 
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ikhlas. Katakan misalkan nol dibagi satu berapapun kalau bilangan 
nol dibagi bilangan apapun akan selalu nol, artinya itu orang yang 
tidak punya keikhlasan dibalik kalau satu dibagi nol itu sama dengan 
tak terhingga artinya ketika orang itu keikhlasannya tinggi 
berapapun yang dikeluarkan itu akan menjadi sesuatu yang tak 
terhingga. Itu konsep keikhlasan di mata pelajaran matematika, 
apalagi dimapel biologi yang berkaitan dengan apa….? Kaitan 
dengan banyak hal, kemudian fisika dengan alam geografi dan 
seterusnya. Intinya semua mapel yang saya sampaikan kepada 
Bapak Ibu Guru termasuk di dorong oleh Bapak kepala madrasah 
mohon ketika pembelajaran itu dikaitkan dengan spiritual anak. 
Artinya sesuai dengan apa. . . .sesuai dengan di kurikulum 2013 ada 
KI 1 yang berkaitan dengan sikap spiritual anak. Apapun 
pelajarannya mohon diawal, di tengah maupun diakhir mohon 
diselipkan dengan kegiatan spiritual anak. Keikhlasan berkaitan 
dengan ibadahnya artinya kalau ibadahmu ikhlas sebetulnya yang 
kamu lakukan sekian jadinya nilainya sekian kalau dengan kosep 
matematika. Kebetulan saya dalam hal ini mengajar matematika dan 
biologi, fisik dan lainnya saya kira sudah melakukannya. Bapak Ibu 
Guru pokoknya saya intinya untuk pengembangan kurikulum ranah 
pengembangan sikap spiritual anak setiap guru dari pelajaran 16 
mata pelajaran kesemuanya kita sudah mengingatkan, mewanti-
wanti  untuk memasukan sikap-sikap spiritual ke pelajaran itupun 
didalam pengajaran. 
Peneliti : “Ya yang selanjutnya pak. Di dalam madrasah sendiri itu kegiatan-
kegiatan di luar jam pembelajaran yang menumbuhkan sikap 
spiritual siswa apa saja pak?”  
Pak Suranto : “diluar jam pembelajaran ya….?”  
Peneliti : “Iya, tapi masih di lingkup madrasah seperti sholat”.  
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Pak Suranto : “Oooo diluar jam pembelajaran ya… kalau dijam KBM kita sudah 
batasi per A 40 menit per satu jamnya itu di sesuai kurikulum yang 
kita kembangkan ataupun yang kita terima dari atas per A atau per 
session 40 menit itu untuk KBM per jamnya. Hla diluar itu untuk 
pengembangannya dipagi diawali dengan kegiatan tadarus Al-quran 
pagi…. Kemudian ketika saatnya sholat dzuhur berarti disaatnya 
jam istirahat kedua….istirahat kedua kita laksanakan jamaah sholat 
dzuhur kesemuanya saja kebetulan tahun ini sudah offerload sampai 
masjid itu hanya untuk yang putra saja yang putri masuk diaula 
karena tahun ini total siswa kita cukup banyak peningkatanya 
hampir istilahnya sampai untuk yang kelas VII itu sampai H 
sekarang 265 siswa.  
Peneliti : “Jadi tambah satu kelas pak?” 
Pak Suranto : “Iya, dipagi hari sebelum KBM dimulai itu diadakan tadarus 
terlebih dahulu bertujuan untuk melatih agar siswa dapat membaca 
al-quran dan membiasakan anak agar sering membaca al-quran, 
kemudian setelah jamaah sholat dzuhur ada kultum dari anak-anak 
ya… kultum dari perwakilan anak untuk pengembangan keberanian 
kemudian juga untuk istilahnya biar anak itu ada motivasi mau 
bicara di tempat umum kemudian menunjukan keberanian intinya 
melatih sikap anak ya…. Mengkader biar nanti menjadi apa ya…? 
Pendakwah-pendakwah digenerasinya yang akan datang kan gitu. 
Itu untuk yang eee…jamaah sholat dzuhur. Kemudian kita juga ada 
jamaah sholat dhuha sementara memang kita jamaah artinya kita 
memang untuk proses pendidikan biar pelaksanaanya bersama dulu 
walaupun kita tetep masukan bahwa konsepnya sebetulnya sholat 
dhuha itu sendiri-sendiri hanya saja pelaksanaanya diawal kita 
bersamaan dulu untuk pembimbingan dan nanti sambil berjalannya 
waktu  sambil kita sampaikan eee… dasarnya terus anak dalam 
waktu yang sama namun  sendiri-sendiri itu artinya anak biar 
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mngerti kosep yang benar itu seperti macam apa, cuman awal kita 
sudah informasi. Dan dihabis sholat dhuha juga ada kegiatan kultum 
juga, itu. Kemudian dihari jumat, tadi mohon maaf sholat dhuha 
dilaksanakan dihari jumat. Kemudian sebelum sholat dhuha 
dilaksanakan kegiatan shodaqoh infak itu setiap minggu kita adakan 
sekali setiap hari jumat dengan tujuan agar ya…penanaman jiwa 
anak untuk bisa istilahnya memahami sesamanya artinya 
pemanfaatanya untuk hal-hal yang positif untuk dana sosial maupun 
untuk pengembangan masjid itu sendiri. Hla itu nanti masuknya di 
dana  dimasjid untuk pengembangan masjid. Itu untuk hari jumat 
tadi  sholat dhuha dan shodaqoh infak dan nanti diakhir kita 
laksanakan jamaah  sholat jumat, walaupun tidak semuanya 
mungkin sekolahan  bisa melaksanakan sholat jumat, cuman kita 
lokasinya memungkinkan  majisnya walaupun kita nambah area 
sekarang ke aula semua siswa putri di aula sementara ini karena 
masjid kita yang tidak muat banyaknya siswa yang terdaftar. 
Kemudian  kalau sore mengakhiri kegiatan  pembelajaran kalau 40 
menit tadi selesai diakhir kita akhiri dengan asmaul husna itu yang 
istilahnya ya… pengetahuan, pemahaman sekaligus pengamalan 
bagi anak. Lebih-lebih biar hafal dan diaplikasikan untuk yaa nama-
nama Allah yang jumlahnya 99 itu tadi. Ya selain itu sebelum siswa 
masuk ke madrasah siswa berjabat tangan terlebih dahulu kepada 
Bapak/Ibu yang piket. Itu mungkin ada yang ditanyakan lagi?” 
Peneliti :“hmmm… sudah pak, ya ini sudah cukup terima kasih atas 
jawaban-jawaban dari pertanyaanya saya. Mohon maaf apabila ada 
kata-kata yang tidak berkenan kepada bapak. Ya ini mau pamit pak.”  
Pak Suranto  :“ya…., insyaallah terimakasih kalau ada kami yang menyampaikan 
juga kurang ya mungkin ya mohon maaf mungkin kami dalam 
memberikan pelayanan mas Rizal untuk dan mbak Izza yang 
120 
 
 
menemani, ya Alhamdulillah mohon maaf mudah-mudahan yang 
tadi bermanfaat.”  
Peneliti : “Amiin.”  
Pak Suranto : “ya mohon doanya juga kita juga mengembangkan madrasah lebih 
baik kembali itu nggeh…”  
Peneliti : “monggo pak, assalamu’alaikum pak.”  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran: 12 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK 
Kode file  : 02-Skripsi/Wawancara/2018  
Judul   :  Pengembangan Sikap Spiritual Siswa 
Hari/tanggal  : Rabu, 25 Juli 2018  
Informan  : Ibu Eni Setyawati  
Ruang   : Masjid MTsN 2 Boyolali  
Waktu   : Pukul 10.30 WIB – selesai  
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Hasil Wawancara :   
 
 Ibu Eni Setyawati adalah guru mata pelajaran Fiqh kelas VIII di MTsN 2 
Boyolali. Setelah observasi kegiatan belajar mengajar (KBM) selesai dan Ibu Eni 
Setyawati mengajak ke masjid untuk wawancara karena hari sebelumnya sudah ada 
janji dengan beliau.  
Peneliti : “Assalamu’alaikum Bu”?  
Ibu Eni  : “Wa’alaikumsallam mas, hehehehe kaya seperti orang penting aja 
dan seperti didatangi wartawan aja.” 
Izatun : “Hlo ya penting ini bu…kalau enggak penting enggak ditemui. 
hehehehe” 
Ibu Eni : “Seharunyakan Ibu Jamil?”  
Peneliti : “Iya… seharusnya Ibu Jamil hla sekarang yang ngajar kelas VIII 
Ibu Eni dan Ibu Jamil ngajar kelas VII dan IX.” 
Ibu Eni : “seharusnya kamu pindah kelas VII, Hehehehe.”  
Peneliti : “Hehehe…hla kelas VII kan belum tau.” 
Ibu Eni : “Hla kan kelas VII masih polos-polos.” 
Izzatun : “Iya.” 
Peneliti : “langsung saja bu, yang pertama itu bagaimana keadaan siswa 
kelas VIII saat pembelajaran dikelas bu?”  
Ibu Eni : “ya… itu tergantung kelasnya, kalau kelasnya yang ibarannya 
seperti kelas program khusus (PK) itu bisa kondusif, bisa tertib 
dalam menyampaikan materi juga bisa lancer, tapi kalau di kelas-
kelas yang regular yang agak-agak itu kana da greatnya ya to disini.” 
Peneliti : “Iya Bu….” 
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Ibu Eni  : “Ya itu kita harus ya kaya tadi (pada saat observasi) kita kasih 
penekanan-penekanan terlebih dahulu supaya memperhatikan kita, 
karena kita kan sebagai Ibu gurunya sesuatu yang harus, apa 
namanya? Ibaratnya kita itu action di kelas kita itu harus bagaimana 
caranya menarik siswa itu memperhatikan kita, itu hlo. Jadi kita 
kondusifkan siswa dulu, kalau sudah kondusif baru kita sampaikan 
materinya kalau begitu enak dalam menyampaikannya.   
Peneliti : “Selanjutnya bu, bagaimana keadaan siswa dalam menerima 
pembelajaran Fiqh, apakah bisa diterima dengan baik tidak? Dan 
apakah siswa dapat mengaplikasikan apa belum bu?” 
Ibu Eni : “Yaa, kalau diaplikasikan pengennya, pengennya begitu.”  
Peneliti : “Ya… di lingkungan madrasah dahulu bu.”  
Ibu Eni : “Ya… kita ibaratnya dalam kelas itu hanya mengasih cuma materi 
atau teori, hla nanti diluar kelas ya kita ya mengamatilah kalau 
memang tidak sesuai dengan apa yang kita ajarkan kitakan bukan 
mengajarkan ilmu tapi juga mendidikan kan jadi biar siswa sesuai 
dengan eee cita-cita dan visi misi MTsN 2 Boyolali yaitu 
berakhlakul karimah. Jadi kalau ada siswa yang melanggar ya kita 
tegur, kita kasih pengertian begitu, kalau memang eee apa… siswa 
itu ibaratnya melanggar jadi sesuai hmmm… ketemu dengan saya 
ini, contoh sholat atau apa gitu kita langsung tegur saja gitu, 
mestinya kalau disini sholatkan madrasah berusaha menekankan 
sholat itu harus dilaksanakan paling tidak sholat itu harus 
dilaksanakan. Tetapi kadang dirumah kalau orang tua kalau tidak 
ada dirumah juga mempengaruhi gitu. Yaa kita panggil dululah, kita 
kasih pengertian. 
Peneliti : “Selanjutnya, bagaimana Ibu menghentikan anak yang ramai saat 
menerima materi pembelajaran dikelas?”  
Ibu Eni : “Yaa. Kalau saya itu eee apa ya? Karena suara saya keras.”  
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Peneliti : “Tegas.” 
Ibu Eni : “Jadi pertama, sebenarnya menegur tapi bisa diartikan marahi atau 
apa, tapi eee pertama emang saya ingatkan dari kelas VII mungkin 
kalau kelas VIII sudah satu tahun saya ajar jadi sudah terbiasa. 
Pertama kita tegur dengan senyuman, dengan gojekan, sindirian dan 
lain-lain, tapi kalau masih seperti itu perlu kita kerasi gitu. 
Maksudnya eee anak-anak MTs itu kan masa-masa ibaratnya 
transsisi kan dari SD ke lebih dewasa lagi. Jadi ya kita bener-bener 
ketatlah ya bener-bener harus gimana supaya amanah dari orang tua 
itu kita jalankan walaupun kita kadang marah, tapi tujuan kita bukan 
marah atau benci tapi untuk yang lebih baik ya itu, jadi mengurnya 
ya pertama kita pelan dulu aja dan kelas VII kita ajak gojekan kalau 
langsung dimarahi malah dia balik kanan atau pulang gaj jadi 
sekolah. Tapi kalau kelas VIII kan sudah 1 kali tamblekkan kita 
marah bisa tapi kalau kelas VII dibentak-bentak itu belum tapi masih 
taraf gojekan atau sambil guyoni.” 
Peneliti :“Pertanyaan selanjutnya bu, materi apa saja yang diberikan guru 
mata pelajaran fiqh kepada siswa dalam mengembangkan sikap 
spiritual siswa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM)?”  
Ibu Eni  :“Untuk materi itu sudah ditentukan dari kurikulum jadi kita 
mengasihkan materi agama spiritual itu sesuai dengan materi yang 
sudah ada, hla itu nanti kalau seperti sholat itu nanti materi kelas VII 
ya it uterus puasa itu kelas VIII pokoknya apa yang ada ya 
disampaikan, nanti ditambah lagi dengan selingan-selingan atau 
nasehat-nasehat yang lain diluar materi pembelajaran. 
Peneliti :“Contohnya itu seperti apa bu?”  
Ibu Eni  :“Kadang gini, kalau… kalau saya ya, anak muda sekarang atau anak 
kecil SMP itu kan sering yang paling saya tekankan itu yang putri 
terutama pakai jilbab atau menutup aurat, saya memang keras, ya 
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kalau bisa ya keluar rumah itu pakai jilbab, saya selalu ingatkan kala 
keluar rumah harus pakai jilbab, kalau kamu gak pakai jilbab tidak 
hanya kamu saja yang masuk neraka tetapi empat orang lainnya 
yaitu ayah kamu, suami kamu nanti, anak laki-laki kamu nanti dan 
saudara laki-laki kamu nanti jika kamu saya mereka cobolah kamu 
memakai jilbab. Kalau saya yang perempuan terutama dalam 
pergaulan, kan anak dalam zaman sekarang itu ya…pengaruh 
handphone, pengaruh tontonan itu sangat mereka pengen dia 
meniru, karena mereka belum tau mana yang baik dan mana yang 
buruk. Banyak disini yang pergaulannya mungkin di madrasah 
kelihatan baik, bagus mungkin diluar, jadi pergaulan dan masalah 
jilbab itu sangat saya tekankan memang agak sinis, agak lebih apa 
ya… kalau mengasih arahan atau nasehat itu sampai 
hiiihhh….kadang agak apa ya… gimana gitu. Kalau tidak begitu 
mereka mungkin belum paham mas, itu saja sampai dirumah juga 
udah lupa, jadi sering berulang-ulang terus.” 
Peneliti : “Kemudian bu, fokus dalam pengembangan sikap spiritual siswa 
itu apa?”  
Ibu Eni : “Ya… kita sebagai guru itu sesuai dengan visi dari madrasah itu 
sendiri yaitu, berakhlakul karimah. Dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM) semua guru selalu memberikan arahan dan nasehat kepada 
siswanya agar menjadi siswa yang berakhlakul karimah atau berbudi 
pekerti yang baik. Tidak hanya fokus dalam sikap akhlakul karimah 
saja mas, saya juga fokus dalam hal keagamaan. Karena dalam hal 
keagamaan ini sangat diperhatikan karena agar siswa dapat 
membiasakan saat beriabadah contohnya sholat, tidak hanya 
dilakukan dimadrasah saja tetapi juga dilakukan dirumah atau diluar 
madrasah. Dalam hal kegaaman adalah cara siswa dalam 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Misalnya di madrasah 
dilaksanakan sebelum KBM berlangsung siswa tadarus atau 
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membaca al-quran terlebih dahulu, sholat dzuhur dan sholat dhuha 
berjamaah. 
Peneliti : “Selanjutnya, faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam 
mengembangkan sikap spiritual pada siswa kelas VIII?” 
Ibu Eni : “Kalau di madrasah kita bisa kontrol ya…mas ya… bisa control, 
bisa lihat, kita bisa nasehati, tapi kalau dirumah kan kita gak bisa 
kita hanya bisanya dimana kita bisa lihat dimadrasah, kalau dirumah 
orang tua kadang juga, karena banyak disini siswa yang tidak ikut 
orang tua, tetapi ikut mbah orang tuanya merantau, jadi mungkin 
orang tuanya bekerja tidak bisa mengontrol anak. Contohnya tadi 
sholat pokoknya apakah  pernah menegur? Padahal yang anaknya 
saya tegur tadi dari kelas VII sampai dia bilang “eehhhmmm 
orapopo” saya marah-marah banget. Kadang di madrasah dia (orang 
tua) menitipkan kepada kita, kita juga berusaha semaksimal 
mungkin mengasih pelajaran, menasehati, tapi dirumah tidak 
mendukung itu ya… karena orang tua, kadang lingkungan, kadang 
teman juga ada gitu. Pokoknya di madrasah kita berusaha 
semaksimal mungkin saya dan guru-guru itu berusaha semakasimal 
mungkin kewajiban-kewajiban dalam agama itu dijalankan. Jadi 
kendalanya kalau dirumah itu kurang control dari orang tua. Kalau 
itu di luar jam pembelajaran mas. kalau di dalam kelas kendalanya 
ya ramai, tidak memperhatikan saat menyampaikan materi, dan 
kalau diberi nasehat membantah dan menjawab nasehat-nasehat 
yang diberikan. 
Peneliti : “Selanjutnya bu, bagaimana Ibu mengatasi hambatan-hambatan 
dalam mengembangkan sikap spiritual siswa di kelas VIII?” 
Ibu Eni : “Pendekatan.”  
Peneliti : “Pendekatan bu…”  
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Ibu Eni : “Jadi saya itu kadang ya itu tadi… ya gojekan waktu maksudnya 
kalau kita menasehati seseoang gitu kita ibaratnya kita masuk dulu 
dalam dunia dia, dia kan kalau kita kan dulu pernah mengalami 
masa-masa seperti dia, jadi kita pendekatan jadi kita menjadi guru, 
kadang juga menjadi teman jadi saat menjadi teman itu saat-saat 
tertentu, kalau di dalam kelas posisi kita sebagai guru, tapi kalau pas 
dalam istirahat atau apa atau pulang sekolah atau dalam kegiatan 
disitu kita sisipkan nasehat-nasehat. Kita memperhatikan anak yang 
kurang ya itu kita nasehati maksudnya ada beberapa anak yang dekat 
dengan saya, itu mudah… mudah dinasehati daripada anak yang 
nggak mau dekatlah, kadang ada gak ah dekat dengan guru ini nanti 
diginikan, tapi kalau kita sudah dekat dulu kita mudah kok, mudah 
sekali memasuki sesuatu itu mudah sekali.  
Peneliti :”Selanjutnya, bagaimana kerjasama antara guru mata pelajaran fiqh 
dengan guru mata pelajaran yang lain dalam mengembangkan sikap 
spiritual siswa?” 
Ibu Eni : “Jadi gini, setiap guru bukan hanya untuk guru agama setiap 
mengajar itu memang harus disisipi nasehat, jadi nasehat tentang 
agama bukan harus disampaikan oleh guru agama, tapi semua mata 
pelajaran mata pelajaran harus, walaupun hanya sekali dua kali atau 
sebentar harus mengasih nasehat tentang nilai-nilai agama. Jadi kita 
kerjasama tugas kita disini itu sama, jadi yang bedanya kita 
menyampaikan ilmunya saja, tapi untuk biar anak itu berhasil kita 
kerjasama antara matematika, guru fisika tujuan kita itu sama, jadi 
tidak harus tugasmu guru agama kok menasehati agama itu enggak. 
Kita semua memang selain itu memang ada dari Kepala madrasah 
juga dimohon jangan hanya dibebankan pada guru agama semua 
guru harus kerjasama bagaimana mendidik anak itu lebih baik. 
Apalagi ini sekolah madrasah, jadi biar imets diluar itu ooo 
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madrasah bener-bener berhasil dalam mendidik anak dalam hal 
umum juga agama”. 
Peneliti : “Ya… terima kasih bu atas jawaban-jawaban dari pertanyaan kami, 
mohon maaf kalau ada kata yang tidak berkenan di hati ibu, ini mau 
langsung pamit bu”.  
Ibu Eni : “Ooo iya gakpapa mas”.  
Peneliti : “Assalamu’alaikum bu”.  
Ibu Eni : “Walaikumsallam mas”.  
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Peneliti : “Sebelumnya assalamu’alaikum dek.” 
Siswa  : “Wa’alaikumsalam wr.wb.” 
Peneliti :”Yang agak keras dek biar kedengeran, sebelumnya perkenalan 
dulu    nama adek siapa?” 
Siswa   :”Alfia Rizki Nur Jannah.” 
Peneliti  :”Panggilannya?” 
Siswa  :”Alfi.” 
Peneliti :”Rumahnya mana?” 
Siswa   :”Girang Wedok?” 
Peneliti :”Girang Wedok, itu daerah mana to?” 
Siswa  :”Sambi.” 
Peneliti :”Oo barat, disini kan untuk melengkapi data-data saya, saya mau 
mohon maaf mengganggu waktunya belajar anda karena kan ini 
masuk kelas pk ya, dah masuk ya, ini pelajarannya siapa?” 
Siswa   :”Pak Rais.” 
Peneliti  :”Pak Rais , itu mapel?”  
Siswa  :”TIK.” 
Peneliti :”TIK, disini kan saya mau tanya-tanya mengenai mata pelajaran 
fiqih yang diampu oleh Bu Eni, yang pertama itu bagaimana kesan 
anda dalam pembelajaran fiqih, kesannya itu seneng atau gimana 
gitu?” 
Siswa  :”Senang.” 
Peneliti :”Oh iya , alasannya senang itu gimana?” 
Siswa  :”Bu Eni kalau mengajar itu cepet, cepet masuk.” 
Peneliti :”Cepet masuk, terus apa lagi ada lagi?” 
Siswa  :”Udah.”  
Peneliti :”Udah, terus yang kedua itu dalam pelajaran fiqih kan 
menggunakan kurikulum 2013 sekarang kan ya, di situ apa sikap 
spiritual dekade 1 itukan dinilai sikapnya, upaya yang dilakukan oleh 
guru mata pelajaran fiqih itu dalam mengembangkan sikap spiritual 
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apa saja contohnya itu sholat itu dalam mata pelajaran fiqih kan atau 
contohkan apa yang dapat mengembangkan sikap spiritual siswa?” 
Siswa  :”Kalau disuruh praktek sholat.”  
Peneliti  :”Terus apa lagi?” 
Siswa  :”Menghafal bacaan-bacaan sholat.”  
Peneliti  :”Ya terus?” 
Siswa  :”Menghafal bacaan sujud syukur.” 
Peneliti  :”Ya terus?” 
Siswa  :”Udah.” 
Peneliti :”Udah, untuk pembelajaran mengenai sujud syukur itu hla bu eni itu 
kemarin mencontohkan seperti apa kemarin itu?” 
Siswa  :”Sujud syukur.” 
Peneliti :”Dalam pembelajarannya Bu Eni memasukkan atau menasehati 
seperti apa, contohnya itu ya itu setelah bangun tidur.” 
Siswa :”Kalau dihindarkan dari mara bahaya bersyukur alhamdulillah, 
setelah bangun tidur mengucapkan doa.” 
Peneliti :”Terus yang terakhir, untuk adek ya itu menurut adek itu apakah 
adek suka dengan pejaran fiqih kalau apa alasannya?”  
Siswa  :”Suka karena bisa mengajarkan ilmu agama.” 
Peneliti :”Sehari hari ya, itu saja yang saya tanyakan terima kasih atas 
waktunya ,mohon maaf ya.” 
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Peneliti :”Sebelumnya, Assalamu’alaikum mohon maaf apabila saya 
mengganggu waktu anda, sebelumnya perkenalan dulu nama adek 
siapa?” 
Siswa  :”Barakah Ramadhani Mudarisah.” 
Peneliti :”Oh ya panggilannya?” 
Siswa  :”Barakah.” 
Peneliti :”Ya disini saya akan untuk melengkapi data data kami, kami akan 
bertanya beberapa poin yang pertama itu bagaimana kesan anda 
dalam pelajaran fiqih mata pelajaran fiqih?”  
Siswa :”Kalau buat saya itu fiqih itu dari MI sudah menjadi pelajaran 
kesukaan saya jadinya kan di mts ini kan juga gurunya 
menyenangkan jadinya lebih suka jadi makin suka sama pelajaran 
fiqih .” 
Peneliti :”Materi yang ibu sampaikan itu apakah masuk dalam pemahaman 
anda dan apakah dapat diterapkan dalam keseharian anda?” 
Siswa  :”Bisa masuk dan InsyaAllah bisa diterapkan.”  
Peneliti :”Selanjutnya dalam pembelajaran fiqih menggunakan kurikulum 
2013 dan disitu ada sikap spiritual kompetensi dasar nomor 1 poin 1 
upaya apa saja yang dilakukan guru fiqih dalam mengembangkan 
sikap spiritual pada siswa? , yaaa kowe ngomong maksud e opo” 
Siswa  :”Maksud nya?” 
Peneliti :”Maksudnya gini kurikulum 2013 itu kan ada pengembangan sikap 
spiritual itu kan dinilai , bu eni itu atau mata pelajaran fiqih itu dalam 
mengembangkan sikap spiritual dalam pembelajaran itu hlo kan 
ngasih contoh itu seperti apa misalnya ya sholat tentang sholat atau 
apa?” 
Siswa :”Tentang sholat itu di kalau pas kita sholat itu nanti kita dilarang 
maksudnya kan yang laki-laki itu sering jail gitu ya diberi tau terus 
sehabis sholat itu disuruh dzikir dulu enggak langsung main 
biasanya kan langsung ngobrol gitu.” 
Peneliti  :”Terus apa ya selain itu apa lagi tentang sujud syukur?”  
132 
 
 
Siswa :”Oh iya yang itu dikasih tau kalau kita menerima apapun kita 
disunahkan untuk me... apa itu namanya merasa rasa terima kasih 
kita kepada Allah.” 
Peneliti :”Jadi bu guru Bu Eni itu memberikan contoh seperti itu, yang 
selanjutnya untuk sholat apakah semua siswa melakukan sholat atau 
tidak?” 
Siswa :”Ya yang tidak itu ya kadang yang putri tapi kadang yang putra itu 
kan ada yang nakal nakal gitu hlo mas tu kadang kalau masih dikelas 
itu guru piketnya laki-laki pak guru tapi muter satu sekolahan nanti 
ditegur disuruh kalau enggak mau nanti kan kadang ada yang 
nyeleweng ke belakang  atau kemana gitu itu kalau ketahuan enggak 
sholat nanti dihukum atau ke BP.” 
Peneliti  :”Hukumannya itu seperti apa misalnya?” 
Siswa :”Ya dulu itu pernah disuruh hormat dibawah  tiang bendera panas- 
panas enggak pake alas kaki.” 
Peneliti  :”Udah?”  
Siswa  :”Udah kayaknya.” 
Peneliti :”Ya ini yang terakhir ya apakah anda suka dengan mata pelajaran 
fiqih .” 
Siswa  :”Sangat suka.”  
Peneliti :”Kenapa alasannya?” 
Siswa  :”Karena apa itu pelajaran fiqih itu merajuk tentang islam gitu hlo 
mas, kalau kita tidak tau bisa tau dari mata pelajaran fiqih jadi nanti 
kita bisa memperbaiki apa yang belum kita lakukan.”  
Peneliti :”Terima kasih atas waktunya dan jawaban-jawaban dari pertanyaan 
kami. 
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Penelit i :”Assalamualaikum, dek.”  
Siswa  :”Walaikumsallam, mas.”  
Peneliti :”Mohon maaf dek mengganggu waktunya, ini saya mau tanya lagi  
tentang upaya guru dalam mengembangkan sikap spiritual siswa.”  
Siswa   :”Iya mas.”  
Peneliti :”langsung saja dek, bagaimana upaya guru mata pelajaran fiqh 
dalam mengembangkan sikap spiritual siswa di dalam pemelajaran 
dan di luar jam pembelajaran?” 
Siswa :”Oooo iya mas, jadi upaya yang dilakukan guru mata pelajaran fiqh 
didalam pembelajaran guru mata pelajaran fiqh ketika masuk ke 
kelas mengucap salam mas. Sebelum pembelajaran dimulai guru 
menyuruh untuk berdoa dan diakhir pembelajan juga membaca doa. 
Guru juga memberikan nasehat-nasehat tentang sholat, ya kalau 
menasehati tentang sholat itu ya kalau pada waktu sholat jangan 
ramai sendiri, jangan gojek, dan jangan meninggalkan sholat. Guru 
juga memberikan contoh yang berkaitan dengan materri yang 
diajarkan, contohnya kemarin Bu Eni menyampaikan materi sujud 
syukur, Bu Eni mencontohkan kita harus selalu bersyukur atas 
nikmat yang diberikan Allah SWT.”  
Peneliti  :”Hla kalau diluar pembelajaran upaya yang dilakukan guru mata 
pelajaran fiqh dalam meningkatkan sikap spiritual siswa 
bagaimana?”  
Siswa “Ya, kalau diluar jam pembelajaran itu seperti sholat dzuhur 
berjamaah, membaca Al-quran, kultum dan sholat dhuha.  
Peneliti :”Yang dilakukan guru pada waktu sholat dzuhur itu apa saja?”  
Siswa :”Ya seperti mendisplinkan siswa dengan keliling ke kelas, 
mengimami pada waktu sholat dzuhur, memimpin berdzikir.”  
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 Peneliti :”Terima kasih atas waktunya ya dek.” 
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 Hari sabtu saya datang ke MTsN 2 Boyolali untuk melakukan wawancara 
dengan Ibu Eni 
dan pada hari sebelumnya saya sudah janjian dengan beliau.  
Peneliti : “Assalamu’alaikum”.  
Ibu Eni : “Wa’alakumsalam”.  
Peneliti : “Mohon maaf mengganggu waktunya, ini mau Tanya lagi 
mengenai bagaimana cara Ibu dalam mengembangkan sikap 
spiritual siswa dalam KD kurikulum 2013?” 
Ibu Eni  : “Seperti kemarin itu mas, anak itu dalam agama memang perlu 
penekanan yang sangat bagi saya harus itu kan memang kembali dari 
awal. Kita kan sebenarnya sebagai khalifah tujuan kita itu kemana 
ke surga kalau ke surga ya udah apa yang menurut Allah dan 
perintah dari Allah itu dijalankan menjadi manusia yang bertaqwa 
bener-bener bertaqwa kita harus ingatkan lagi seandainya kita gak 
menjalankan apa yang diperintahkan Allah atau kita melakukan apa 
yang melanggar perintah Allah untuk meninggalkan ya itu tadi 
balasannya ya neraka, pokonya kita ingatkan terus.   
Peneliti : “Hla untuk KD 1.1  Menghayati hikmah sujud syukur. KD 2.2 
Membiasakan sikap bersyukur kepada Allah, 3.1 memahami 
ketentuan sujud syukur dan KD 4.1 memperagakan tata cara sujud 
syukur. Bagaimana Caranya mengembangkan sikap spiritual pada 
siswa?” 
Ibu Eni : “Untuk KD 1.1 menghayati hikmah sujud syukur, dengan kita 
menyampaikan kita selaku umat islam harus senantiasa bersyukur 
kepada Allah SWT, kita kalau bersyukur kepada Allah rezeki dan 
nikmat akan diberikan oleh Allah kepada kita yang bersyukur.  
Sedangkan untuk KD 2.2 Membiasakan sikap bersyukur kepada 
Allah SWT. Dalam hal ini diberikan contoh-contoh ketika 
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bersyukur. Misalnya membiasakan siswa untuk mengucap al-
hamdulillah ketika selesai melakukan apapun mas, kemudian 
membiasakan siswa untuk bersyukur kepada Allah SWT atas nikmat 
yang telah diberikan kepada kita. Pada saat berdoa ya kita harus 
serius karena itu adalah bentuk syukur kita kepada Allah SWT. Cara 
mengembangkan sikap spiritual siswa pada KD 2.2 yaitu dengan 
memberikan contoh secara lisan. Misalnya secara lisan pada saat 
kegiatan belajar mengajar itu diberikan contoh sesuai dengan apa 
yang disampaikan, contohnya ketika kita bangun tidur kita harus 
bersyukur kepada Allah dengan membaca alhamdulillah atau doa 
bangun tidur, ketika kita mendapat hadiah kita juga harus bersyukur 
kepada Allah dengan mengucap Alhamdulillah. Pada KD 3.1 
memahami ketentuan sujud syukur. Kita menjelaskan bahwa kita 
hidup akan mendapat hidayah dari Allah SWT juga kita mendapat 
musibah dari Allah SWT, hla semua itu harus kita syukuri apapun 
pemberian dari Allah SWT jadi siswa akan menyakininya.  
Peneliti : “Iya Bu. Terima Kasih banyak atas jawaban dan waktunya Bu”.  
Ibu Eni : “Iya Bu sama-sama”. 
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